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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pola 
pengasuhan santri di Pondok Pesantren Al Furqon Sanden.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
meliputi 4 (empat) pengasuh  dan 4 (empat)  santri.  Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data dengan  menggunakan teknik 
trianggulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukakan bahwa: Pola pengasuhan santri di 
Pondok Pesantren Al Furqon Sanden  menggunakan  pola  pengasuhan 
demokratis. Pola pengasuhan demokratis ini dilihat dari: 1) dukungan pengasuh 
terhadap santri, 2) batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri, 3) aturan-
aturan dan larangan pengasuh terhadap santri, 4) kontrol pengasuh dalam 
bertindak dan mengambil keputusan, 5) sikap pengasuh dalam menghadapi 
prilaku dan keinginan santri.  
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A. Latar Belakang 
Menghadapi era globalisasi yang serba modern seperti sekarang ini, 
kemajuan teknologi dan informasi semakin terbuka lebar tanpa adanya 
batasan – batasan mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga 
mengakibatkan dampak yang ditimbulkannya pun semakin kompleks. Salah 
satu akibat yang dirasakan adalah semakin berat tugas yang diemban orang 
tua, khususnya dalam hal mengasuh anak. Pengasuhan anak merupakan 
proses yang paling penting dan mendasar agar kelak anak memiliki 
kepribadian yang baik dalam menyiapkan seorang anak menjadi manusia 
dewasa baik dikalangan keluarga maupun di masyarakat terutama dalam 
agamanya. 
Keluarga merupakan tempat pertama kali dasar kepribadian dibentuk 
dan sumber pendidikan yang utama karena segala pengetahuan dan 
kecerdasan manusia pertama diperoleh dari orang tua dalam suatu keluarga. 
Keluarga menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 19) adalah ladang terbaik 
dalam penyemaian nilai-nilai agama. Orang tua memiliki peranan yang 
strategis dalam mentradisikan ritual keagamaan, sehingga nilai-nilai agama 
dapat ditanamkan ke dalam jiwa anak. 
Sebelum seorang anak mengenal lingkungan sosial maka anak akan 
mengenak lingkungan keluarganya. Oleh karena itu sebelum anak mengenal 
norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat, maka pertama kali anak akan 
mengenal dari nilai dan norma dari keluarganya yang akan dijadikan dasar 
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kepribadiannya. Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
menjaga anggota keluarga terutama dalam mendidik anak. Sering orang tua 
berpikiran bahwa tidak dapat mendidik anaknya dengan baik dengan itu 
orang tua menglihkan tanggung jawabnya ke pesantren. Di pesantren 
tanggung jawab di berikan kepada kiai sebagai pendidik yang akan mendidik 
anaknya dengan berpegang pada agama. Kiai memberikan tanggung jawab 
kepada santri-santrinya untuk membentuk akhlak dan pribadi yang baik. 
Tanggung jawab tersebut diaplikasikan dalam pendidikan pada anak 
yang sering disebut pola asuh. Dengan demikian pola asuh orangtua (kiai dan 
ibu nyai) sangat berperan dan menentukan, sekaligus sebagai peletak dasar 
pendidikan ataupun bagi perkembangan anak sesuai dengan dasar-dasar yang 
dimiliki anak. Orangtua (Kiai dan Nyai) sebagai pemimpin keluarga berperan 
dalam meletakkan dasar-dasar kepribadian anak melalui sikap prilaku dan 
kebiasaan orangtua (Kiai dan Nyai). Anak (santri) belajar menyesuaikan diri 
dengan system kebiasaan yang diperoleh dari orangtua dan pada akhirnya 
akan membentuk kepriban tertentu. Peran dan bantuan orangtua (Kiai dan 
Nyai) dalam membentuk anak menyesuaikan diri dengan lingkungan 
tercermin dalam pola asuh. 
Keluarga pesantren (terutama Kiai dan Nyai) sebagai instansi 
pendidikan informal mempunyai tugas mengembangkan kepribadian anak 
dan mempersiapkan mereka menjadi anggota masyarakat yang baik. 
Pengasuhan dalam keluarga (Pesantren) akan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan kognisi, emosi, sikap bahkan perkembangan keagamaanya 
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(religiusitasnya) adapun proses perkembangan agama pada anak sangat 
ditentukan oleh pengasuhan anak. Anak yang dididik dalam keluarga yang 
beriman melihar orang tua rukun dan damai serta penuh menjalankan ibadah 
kepada Tuhan maka yang akan masuk dalam pribadi anak adalah apa yang 
dialaminya itu, yakni ketentraman hati, kedamaiaan dan kecintaan kepada 
Tuhan, sedangkan anak yang diasuh tanpa tanggung jawab moral yang tinggi 
dari orang tua akan banyak mengalami kesulitan bahkan cenderung berprilaku 
agresif seperti merusak, melanggar peraturan, dan perprilaku lain yang dapat 
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 
Fenomena yang sering terjadi dalam masyarakat (kasus masyarakat 
muslim) penanaman nilai agama seringkali dilakukan dengan cara otoriter 
(dipaksakan), misalnya: orang tua dalam mengajarkan sholat senderung 
memaksa anak agar mau melaksanakan tanpa memperhatikan tahap 
perkembangan keagamaan pada anak, contoh lain dapat dilihat pada ibadah 
puasa orangtua umumnya juga sering memaksakan kehendaknya agar anak 
mau melaksanakan puasa bahkan orang tua akan merasa bangga jika anak 
mampu melakukanya tanpa mempertimbangkan apakah anak sudah waktunya 
atau belum untuk berpuasa (jika dilihat dari faktor usianya). 
Dalam kehidupan keluarga orang tua sangat berperan dalam 
membentuk sikap dan prilaku anak. Keluarga dikenal sebagai tempat 
bimbingan dan mengarahkan anak-anaknya sesuai dengan norma dan nilai 
yang berlaku di masyarakat juga dalam keluarga. Aba Firdaus Al-Halwani 
(1999: 58-59) Namun dari tugas orang tua yang semakin berat terkadang juga 
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tidak dapat diimbangi dengan tanggung jawab orang tua. Dimana realita 
menunjukkan keprihatinan dengan semakin pudarnya tanggung jawab 
orangtua dalam mengasuh anaknya. Hal ini apabila dibiarkan  akan 
berdampak muncunya generasi yang sakit fisik dan psikisnya. Kesibukan 
kerja terkadang menjadi alasan sehingga banyak anak yang kurang mendapat 
kasih sayang dan perhatian dalam hal agama. Maka dari itu orang tua banyak 
yang memberikan tanggung jawabnya di pesantren dan kiai sebagai 
pendidiknya. Disini Kiai dan Nyai sangat berperan untuk menciptakan 
suasana terdidik sebab begitu besar pengaruhnya bagi anak (santri).  
Pondok pesantren menurut Kuntowijoyo dalam Mujamil Qomar 
(2005: 2) adalah suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam 
menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan 
tempat tinggalnya. Pondok pesantren merupakan salah satu tempat 
pendidikan informal yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik santri-
santrinya. Pengasuh pondok pesantren bertanggung jawab terhadap santrinya 
karena  telah diberi amanah dari orang tua santri untuk mendidik anaknya 
untuk berakhlak dan memiliki kepribadian yang baik. Kiai / Nyai  sebagai 
sosok publik figure, selain sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al-furqon 
beliau juga aktif didalam pengajian-pengajian baik yang ada didesanya 
maupun di luar sebagai penceramah. Dengan kesibukan yang padat bagai 
mana beliau mengurus santrinya sebagai orangtua dalam keluarga pesantren, 
tentu beliau sebagai orangtua dalam sebuah keluarga memiliki pola-pola 
pengasuhan tersendiri untuk santri-santrinya..  
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Oleh karena itu dari latar belakang masalah di atas penulis 
mengangkat judul “Pola Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren Al-Furqon 
Sanden Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka didapatkan 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Orang tua belum sepenuhnya mengetahui pola pengasuhan yang baik 
bagi anaknya. 
2. Pola pengasuhan yang salah akan menjadikan dasar perilaku anak yang 
negatif. 
3. Pudarnya peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya, sebagai akibat 
dari kesibukkan orang tua, sehingga orang tua tidak memiliki kesempatan 
untuk mendidik anak-anaknya. 
C. Batasan Masalah 
Dengan terbatasnya kemampuan, waktu tenaga dan biaya yang 
tersedia maka perlu diadakan pembatasan masalah.  Penelitian ini hanya 
dibatasi pada masalah Pola Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren Al-
Furqon Sanden Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 
yang dikemukakan sebagai berikut: Bagaimana pola pengasuhan yang 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan mengadakan penelitan adalah untuk mengetahui pola 
pengasuhan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 
maupun secara praktis. 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan, 
informasi dan sumbangan dalam memperluas wawasan pengetahuan dan 
membimbing anak secara Islam dengan baik. 
2.  Secara praktis 
a. Bagi Pondok 
Memberikan informasi dan gambaran tentang hal-hal yang bagaimana 
pola pengasuhan yang baik di dalam Pondok Pesantren. 
b. Bagi Pengasuh 
Memberikan pengetahuan bagi pengasuh pondok pesantren tentang 
cara menerapkan pola pengasuhan yang baik terhadap santri di 
Pondok Pesantren. 
c. Bagi Santri 
Memberikan pengetahuan bagi santri tentang pola pengasuhan yang 




G. Definisi Istilah 
Definisi istilah peneliti gunakan untuk memperjelas penelitiannya, 
sebagai berikut:  
1. Pondok Pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk para santri 
dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat 
berkumpul dan tempat tinggalnya. Pondok Pesantren merupakan salah 
satu tempat pendidikan informal yang memiliki tanggung jawab dalam 
mendidik santri-santrinya.  
2. Pola pengasuhan adalah bentuk pengasuhan yang digunakan untuk 
mengontrol, mentransfer nilai-nilai dan  mendidik agar anak memiliki 
kepribadian yang baik. 
3. Santri adalah peserta didik atau objek pendidikan, tetapi di beberapa 
pesantren, santri yang memiliki kelebihan potensi intelektual (santri 







A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Pondok Pesantren 
a. Sejarah Pondok Pesantren 
Pondok pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan rakyat 
yang menekankan pada bidang keagamaan dan menjadi panutan bagi 
masyarakat sekitar. Kehadiran pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan agama yang diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan 
dan ketrampilan duniawi, sedangkan orientasi pesantren pada 
pembinaan moral dan sosialnya. Dalam posisi seperti saat ini 
pesantren terus mengembangkan dirinya dan menjadi tumpuan 
pendidikan bagi umat Islam. Pada masa ini, pesantren merupakan 
tempat belajar yang sangat diminati oleh berbagai macam kalangan 
umat Islam. Pesantren diakui sebagai lembaga yang sangat berjasa 
dalam membentuk masyarakat Indonesia yang religious hamper 90% 
penduduk Indonesia dan mempertahankannya sampai sekarang 
hingga menjadi Negara berpendudukan muslim terbesar didunia 
(Salahuddin Wahid, 2011: 4). 
Lembaga pesantren semakin berembang secara cepat dengan 
sikap non kooperatif ulama terhadap kebijakan “Politik Etis” 
pemerintah colonial belanda pada akhir abad ke 19. Perkembangan 
pada awal pesantren inilah yang menjadi cikal bakal dan tipologi 
unik lembaga pesantren yang berkembang pada saat ini (Mundzir 
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dan Amin, 2005: 3).  Karena pendidikan pesantren yang berkembang 
sampai saat ini dengan berbagai ragam modelnya senantiasa selaras 
dengan semangat dan kepribadian bangsa Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam. Maka dari itu, sudah sewajarnya apabila 
perkembangan dan pengembangan pendidikan pesantren akan 
memperkuat karakter sosial system pendidikan nasional yang akan 
membantu melahirkan sumberdaya manusia yang memiliki 
penguasaan pengetahuan dan nilai-nilai luhur keagamaan. 
 
b. Fungsi Pesantren 
Azyumardi Azra (dalam Nata 2001:112) menawarkan ada 
tiga fungsi pesantren, yaitu (1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu 
Islam, (2) pemeliharaan tradisi Islam, dan (3) reproduksi ulama. 
Berdasarkan sejarahnya APENDIKS dalam bukunya Abdurrahman 
Wahid (1999: 300) menyatakan bahwa pondok pesantren memiliki 
tiga fungsi dan peran yaitu (a) sebagai lembaga pendidikan dan 
pengembangan ajaran islam, (b) sebagai lembaga perjuangan dan 
dakwah Islamiyah, (c) sebagai lembaga pemberdayaan dan 
pengabdian masyarakat. 
Menurut Mujamil Qomar (2005:22) mengatakan fungsi 
pesantren pada awal berdirinya sampai dengan kurun sekarang telah 
mengalami perkembangan. Visi, posisi, dan presepsinya terhadap 
dunia luar telah berubah. Pada masa paling awal (masa Syaikh 
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Maulana Malik Ibrahim) berfungsi sebagai pusat pendidikan dan 
penyiaran agama islam. Ma’shum dalam bukunya Mujamil Qomar 
(2005: 23) mengatakan fungsi pesantren mencakup 3 aspek yaitu 
fungsi religious, sosial, dan edukasi.  
Beda halnya dengan pendapat Muljono Damopolii (2011: 
311-312) fungsi pesantren terdapat lima fungsi yaitu : pertama, 
fungsi sebagai lembaga pendidikan seperti diselanggarakannya 
pendidikan formal kesekolahan (SLTP/SMU) dan kepesantrenan. 
Kedua, fungsi sebagai lembaga sosial yang ditujukan kepada 
masyarakat kampus pesantren itu sendiri, peserta didik, pembina 
maupun pengelolanya. Ketiga, fungsi sebagai lembaga penyiar 
agama yang dicerminkan oleh keberadaan masjid di dalam kampus 
pesantren. Keempat, fungsi sebagai reproduksi ulama yang 
dicerminkan oleh adanya lembaga kepesantrenan. Dan kelima, fungsi 
sebagai pelestari tradisi Islam yaitu adanya perhatian yang besar dari 
lembaga pesantren untuk menggarap bidang keagamaan. 
Berdasarkan fungsi yang dipaparkan di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa pada umunya fungsi pesantren adalah sebagai 
lembaga yang mengembangkan pengetahuan dalam segi pendidikan, 





c. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-
faktor pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan. 
Pesantren yang tidak memiliki tujuan yang jelas akan mengaburkan 
seluruh aspek-aspek pendidikan. Proses pendidikan akan kehilangan 
orientasinya sehingga akan berjalan tanpa arah dan menimbulkan 
kekacauan. Hiroko Horikoshi (dalam Mujamil Qomar, 2005:4)  
melihat dari segi otonominya, tujuan pesantren adalah untuk melatih 
para santri memiliki kemampuan mandiri. Manfred Ziemek tertarik 
melihat sudut keterpaduan aspek prilaku dan intelektual. “Tujuan 
pesantren adalah membentuk kepribadian, memantapkan akhlak dan 
melengkapinya dengan pengetahuan. 
Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, 
bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmad kepada 
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi 
masyarakat, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam 
dan kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat dan 
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian 
manusia (Mastuhu, 1994: 55-56).  
Dan Ali Ma’sum (1995:97) menganggap bahwa tujuan 
pesantren adalah untuk mencetak ulama. Sedangkan menurut 
Mujamil Qomar (2005:7) tujuan pesantren adalah membentuk 
pribadi muslim yang menguasai ajaran-ajaran islam dan 
mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan 
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negara. Abdurrahman Wahid (1999:187) tujuan pesantren adalah 
mengusahakan terbentuknya manusia berbudi luhur (al-akhlak al-
karimah) dengan pengalaman keagamaan yang konsisten 
(istiqomah). Muljono Damopolii (2011:83) mengatakan tujuan 
pendidikan pesantren adalah menjadikan santri yang beriman, 
bertakwa kepada Tuhan YME dan memiliki komitmen kebangsaan 
yang kuat. 
Dari beberapa tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pesantren adalah mendidik anak agar memiliki pengetahuan 
yang tinggi, baik ilmu pengetahuan maupun ilmu agama dan 
memiliki ketrampilan serta berbudi luhur yang bermanfaat bagi 
agama, masyarakat, dan negara. 
d. Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Menurut  Mujamil Qomar (2005: 19-22)  unsur-unsur pondok 
pesantren ada lima yaitu : Kiai, Santri, Masjid, Pondok dan 
Pengajian Kitab kuning. 
1) Kiai 
Kiai  adalah seseorang yang mendidik, mengajar dan 
memegang kendali manajerial pesantren. Kiai di pondok 
pesantren dijadikan sebagai panutan bagi santri, sehingga kiai 
yang memiliki kemampuan terpadu pada pribadi kyai disebut 
sebagai pengasuh dan pembimbing. Kiai yang memiliki istri 
yang sering disebut Nyai. Peran Nyai juga sangat besar dalam 
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dinamika pesantren karena peran mereka dalam mendidik dan 
membimbing para santri putri. Mereka juga merupakan 
kepanjangan tangan Kiai dalam pengelolaan pesantren, baik 
dalam hal pengajaran maupun dalam manajemen. Para Nyai 
sebagaian besar juga berperan sebagai guru atau ustadzah bagi 
para santri putri. Layaknya sebagai suatu keluarga di pondok 
pesantren Nyai juga berperan sebagai ibu bagi para santri yang 
jauh dari orang tua. 
2) Santri 
Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan, 
tetapi di beberapa pesantren, santri yang  memiliki kelebihan 
potensi intelektual (santri senior) yang merangkap tugas 
mengajar santri-santri yang yunior. Santri terdiri dari santri putra 
dan santri putri, yang berstatus sebagai santri mukim atau santri 
kalong Menurut Zamakhsyari Dhofire (1982: 51-52) terdapat 
dua kelompok santri dalam tradisi pesantren, yaitu: 
a) Santri mukim  
Santri mukim adalah murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap  dalam kelompok pesantren. Santri 
mukim yang paling lama tinggal di kelompok pesantren 
merupakan salah satu  kelompok tersendiri yang memegang 
tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-
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hari. Mereka juga mengajar santri-santri muda tentang 
kitab-kitab dasar dan menengah. 
b) Santri kalong 
Santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari desa-
desa di sekitar pondok pesantren yang biasanya tidak 
menetap dalam pondok pesantren. Untuk mengikuti 
pelajaran di pondok pesantren mereka nglajo (bolak-balik) 
dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan antara pondok 
pesantren besar dan keil dapat dilihat dari komposisi santri 
kalong. Semakin besar sebuah pondok pesantren, semakin 
besar juga jumlah santri mukimnya. Dengan kata lain, 
pondok pesantren kecil adalah pondok pesantren yang lebih 
banyak santri kalong daripada santri mukim (Dhofier, 1982: 
52-53) 
3) Masjid 
Masjid adalah tempat yang memiliki fungsi ganda yaitu 
tempat sholat dan pusat pendidikan. Masjid sebagai tempat yang 
paling tepat untuk menanamkan disiplin para santri dalam 
mengajar. 
4) Pondok 
Pondok adalah tempat penginapan santri dan difungsikan 
untuk mengulang kembali pelajaran yang telah disampaikan 
Kiai atau Ustadz 
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5) Pengajian Kitab Kuning 
Pengajian kitab kuning adalah pengajaran kitab-kitab 
islam klasik, terutama karangan ulama yang menganut faham 
syafi’iyah.   
Dhofier dalam (Mujamil Qomar, 2005 :16-17) salafi 
adalah pesantren yang mengajarkan pembelajaran kitab-
kitab islam klasik sebgai inti pendidikannya. Penerapan 
system madrasah untuk memudahkan system sorogan 
yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk 
lam, tanpa mengenal pengajaran pengetahuan umum. 
Sedangkan khalafi adalah pondok pesantren yang sudah 
memasukkan pembelajaran-pembelajaran umum dalam 
madrasah-madrasah yang di kembangkan atau membuka 
tipe-tipe sekolah umum di lingkungan pesantren. 
 
e. Proses dan Kegiatan Pendidikan Pesantren 
Proses pendidikan dan pengajaran pesantren akan 
menghasilkan lulusan santri yang berkualitas bila guru berpartisipasi 
dalam pengasuhan untuk menerapkan fungsi-fungsi pengendalian 
(control), dorongan (motivation) dan proses belajar (Mundzir dan 
Amin, 2005: 50-51). Proses pembelajaran dan pengajaran di pondok 
pesantren menekankan pada proses pembentukan akhlak. Menurut 
Mukni’ah (2011: 117) proses pembentukan akhlak yaitu bahwa ciri 
khas orang yang beriman adalah indah perangainya dan santun tutur 
katanya, tegar, dan teguh pendirian (tidak terombang-ambing), 
mengayomi atau melindungi sesama, mengajarkan buah amal yang 
dapat dinikmati oleh lingkungan. 
Kegiatan yang ada di dalam pondok pesantren merupakan 
kegiatan pelatihan untuk beribadah. Kegiatan beribadah ini 
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didasarkan dengan prinsip implementasi pengalaman atas rukun 
iman dan penjabaran makna bagi kehidupan nyata misalnya: shalat 
merupaka benteng bagi seseorang untuk terhindar dari perbuatan keji 
dan mungkar, zakat sebagai upaya untuk membersihkan jiwa dan 
harta, dsb. Serta kegiatan ketrampilan yang dikembangkan agar 
santri memiliki ketrampilan dan disiplin yang akan menumbuhkan 
sikap,mental yang jujur, ikhlas, sabar, tegar dan berani (Departemen 
Agama RI, 2005: 13-14). 
Proses kegiatan adalah proses pembentukan akhlak yang akan 
mumbuhkan sikap mental yang jujur, sabar, ikhlas, tegar dan berani. 
Di pondok pesantren Al-Furqon dalam proses kegiatan 
pembelajarannya tidak hanya mendidik dalam sisi agama saja namun 
juga pendidikan formal dan ketrampilan juga diajarkan. Tujuan 
pendidikan ketrampilan itu untuk mengajarkan santri agar memiliki 
ketrampilan yang akan memberikan bekal untuk masa depan santi 
ketika santri telah selesai belajar di pondok pesantren Al-Furqon. 
pondok pesantren Al-Furqon tidak hanya dalam mendidik, 
memotivasi, mengontrol santri (sebutan peserta didik di pesantren), 
namun juga dalam membentuk karakter santri sehingga menjadi 
pribadi yang nasionalis, serba bisa (terampil) dan mandiri dengan 





2. Kajian Tentang Pola Pengasuhan 
a. Konsep Pengasuhan 
Menurut Moh. Shohcib (2010: 36) konsep pengasuhan adalah 
upaya yang digunakan untuk memahami, menginterprestasi dan 
menemukan makna-makna yang terkandung dalam mengembangkan 
dasar-dasar nilai anak. Pengupayaan dilakukan melalui pelatihan, 
pembiasaan dan penyadaran kepada anak. Diaktualisasikan melalui 
perilaku orang tua yang taat moral, terutama pada saat pertemuan 
dengan anak; menata komunikasi secara verbal maupun nonverbal; 
kontrol terhadap prilaku anak, serta penataan lingkungan internal dan 
eksternal. 
Syaiful Bahri Djamarah (2004: 2-3) konsep pengasuhan 
keluarga adalah membangun komunikasi yang harmonis, dan 
menerapkan fungsi pendidikan untuk menumbuhkan potensi anak 
sebagai wahana untuk mentrasfer nilai-nilai dan agen tranformasi 
kebudayaan. 
Dari beberapa pendapat yang disampaikan di atas penulis 
menarik kesimpulan bahwa konsep pengasuhan adalah Belajar 
mengenai pola-pola perilaku, sosialisasi dan interaksi untuk 





b. Pola Pengasuhan 
Pengasuhan yang diterapkan oleh pengasuh pondok pesantren 
kepada santrinya berbeda antara pondok pesantren satu dengan 
pondok pesantren lain. Menurut Chabib Thoha (1996: 111) 
mengemukakan tiga jenis pola pengasuhan anak sebagai berikut: 
1) Pola asuh otoriter 
Menurut Chabib Thoha (1996: 111) pola asuh otoriter 
yaitu orang tua mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat, 
seringkali memaksa anak untu berperilaku seperti dirinya (orang 
tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. 
Anak jarang diajak berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan 
orang tua, sehingga orang tua merasa sikapnya sudah benar. 
Pola ini biasanya menggunakan kekerasan dalam mengasuh 
anak, seperti kekerasan dengan menggunankan hukuman dan 
pengekangan atau menggunakan peraturan yang ketat dan kaku. 
Akibat dari pola ini, akan  membuat perasaan anak terpukul 
disertai dengan perasaan marah terhadap orang yang 
membuatnya kecewa. 
Menurut Andi Yudha Asfandiyar (2012:108) pola 
pengasuhan adalah orang tua memiliki posisi lebih tinggi. Anak 
yang dipandang bodoh, belum sampai akal, dan pendapatnya 
tidak perlu diperhatikan. Pola ini anak merasa tertekan dan tidak 
dihargai. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004:69) pola ini 
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cenderung banyak memberikan perintah, berkuasa, untuk 
menyetujui dan pada umumnya agak kritis. 
Dari teori di atas dapat simpulkan bahwa pola asuh 
otoriter adalah cara mengasuh anak dengan tekanan dan 
paksaan, sehingga anak merasa kurang diperhatikan, anak akan 
merasa kecewa, menjadi tidak mandiri dan memiliki sikap 
pemberontakan. 
2) Pola asuh demokratis 
Chabib Thoha (1996: 111) pola asuh demokratis 
merupakan pola yang ditandai dengan adanya pengakuan orang 
tua terhadap kemampuan anak, dan anak diberi kesempatan 
untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Orang tua 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang 
terbaik untuk anaknya, mendengarkan pendapat anaknya dan 
melibatkan anaknya dalam pembicaraan kehidupan anak itu 
sendiri. 
Menurut Andi Yudha Asfandiyar (2012:108) pola asuh 
ini cenderung hangat, menghargai anak, serta memberikan 
perhatian dan kasih sayang. Ketika anak memiliki masalah 
orang tua mau untuk menerima keluh kesah anak, sehingga anak 
merasa nyaman berada di dekat orang tua. Menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2004:69) pola ini cenderung tidak seberapa 
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banyak memberikan saran, mempunyai disiplin diri, tidak kritis, 
bersifat objektif dengan anggota-anggota kelompoknya. 
Pola asuh ini berbeda dengan pola asuh otoriter, orang 
tua bersikap hangat kepada anaknya, sehingga aturan dan semua 
disiplin yang dibuat oleh orang tua akan dengan sendirinya di 
lakukan oleh anak. Pola asuh yang demokratis ini akan 
mendorong perkembangan anak untuk berkepribadian yang 
positif. 
3) Pola asuh permisif 
Chabib Thoha (1996: 112) pola asuh permissive adalah 
pola asuh orang tua yang mendidik anak secara bebas, anak 
dianggap sebagai orang yang dewasa atau muda, ia diberi 
kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang 
dikehendakinya. Orang tua kurang mengontrol kegiatan anak, 
dan tidak memberikan bimbingan yang cukup bagi anaknya, 
orang tua menganggap semua yang dilakukan anaknya semua 
benar dan tidak perlu mendapat teguran dan bimbingan. 
Menurut Andi Yudha Asfandiyar (2012:108) pola asuh 
ini orang tua banyak mengeluarkan aturan dan serba 
diperbolehkan. Anak tidak dibiasakan mandiri dan hampir 
semua keinginannya dipenuhi, sehingga anak menjadi bebas, 
kurang memiliki kontrol diri, kurang bertanggung jawab, kurang 
disiplin dan tidak memikirkan orang lain. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004:69) istilah pola 
ini adalah Laissez faire yaitu hanya memiliki kelebihan dalam 
menyampaikan informasi, memberikan kebebasan penuh bagi 
anggota keluarga untuk mengambil keputusan individu dengan 
partisipasi orang tua yang maksimal. 
Pola asuh seperti ini cenderung menjadikan anak-anak 
yang nakal, lemah, manja dan tergantung serta bersifak 
kekanak-kanakan secara emosionalnya. Pola asuh ini sering 
menimbulkan kebencian karena orang tua terlalu membeikan 
kebebasan kepada anak sehingga anak akan merasa tidak 
diperhatikan dan kurang bertanggung jawab. 
Menurut Culaifah (2009: 15) dalam pola pengasuhan ini ada 
lagi yang penting diperhatikan yaitu: 
a) Mendengarkan dan bicara secara efektif  
Anak-anak mempunyai kebutuhan besar untuk 
didengarkan dan dipahami. 
b) Membangun komunikasi 
Komunikasi perlu dibangun dan tidak hanya membangun 
saja namun anak membutuhkan reward (ganjaran) pumusiment 
(hukuman) bila perlu. 
c) Ganjaran dan hukuman 
Jika seseorang akan konsisten diberi penghargaan/ 
ganjaran baik berupa material maupun inmaterial dalam 
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mengajarkan sesuatu, maka dia akan menilai positif terhadap 
apa yang dilakukan. 
d) Motivasi   
Selain ganjaran dan hukuman, juga sangat penting untuk 
memberi motivasi pada anak asuhnya agar mau mengikuti 
kegiatan sosial atau kegiatan lain yang postif. 
Marcolm Hardy dan Steve Heyes dalam Wahyu Zuroidah 
(2013: 27-28) mengemukakan bahwa pola pengasuhan ditandai 
dengan 4 macam yaitu:  
a) Otoriter yaitu ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku 
dari orang tua dan kebebasan anak sangat dibatasi. 
b) Demokratis yaitu ditandai dengan adanya sikap terbuka antara 
orang tua dan anak. 
c) Permisif yaitu ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas 
pada anak yang berprilaku sesuai dengan keinginannya sendiri. 
d) Laissez faire yaitu ditandai dengan sikap acuh tak cauh orang 
tua terhadap anak.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pola asuh yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya tiga macam 
saja, yang secara teoritis lebih dikenal bila dibandingkan dengan 
yang lainnya. Yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan permisif  serta 
menekankan pada dukungan, batasan yang dilakukan, aturan atau 
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larangan, kontrol dan sikap orang tua terhadap keinginan anak, 
dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih terfokus dan jelas. 
 
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 4) Factor yang 
mempengaruhi pola pengasuhan adalah faktor pendidikan, kasih 
saying dan pemahaman terhadap norma dan mobilitas orang tua. 
Faktor kasih sayang merupakan faktor yang penting dalam keluarga. 
Jika tidak terpenuhinya kebutuhan kasih sayang dan orang tua yang 
tidak berada dirumah maka anak menyebabkan hubungan terhadap 
anak kurang akrab/ intim. Orang tua sebagai pemimpin adalah  suatu 
faktor penentu dalam menciptakan keakraban hubungan dalam 
keluarga.  
Menurut  Moh. Shochib (2010: 16) dapat disimpulkan factor 
yang mempengaruhi adalah lingkungan sosial dan budaya, 
pendidikan, dan nilai-nilai agama. Orang tua dapat merealisasikan 
dengan cara menciptakan kondisi dan situasi yang bias dihayati oleh 
anak, agar anak memiliki dasar-dasar disiplin diri Moh. Shochib 
(2010: 2). Sedangkan menurut Imam Hambali (dalam Moh. Shochib, 
2010: 4) faktor yang mempengaruhi adalah keluarga yang negative, 




Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pola asuh adalah pendidikan, lingkungan, budaya, 
dan nilai-nilai agama. 
3. Pengasuh di Pondok Pesantren 
Menurut Hadholnah (dalam Muhammad Khoirudin 2011:8) 
pengasuh adalah tugas dan mendidik bayi atau anak kecil sejak anak itu 
lahir sampai mampu menjaga dan mengatur dirinya sendiri. Seorang 
pengasuh sangat berperan penting terhadap pembentukan karakter 
akhlaknya. Pengasuh di pesantren merupakan pengganti orang tua. Di 
pondok pesantren ini adalah sebagai keluarga kecil mereka.  Ustadz. 
Seorang (ayah) kyai merupakan seorang pemimpin dan juga sebagai ayah 
atau sesepuh dari anggota kelompok, sebagai tempat identifikasi, tempat 
pencurahan isi hati dari para anggota yang dipimpinnya (Bimo Walgito, 
2003:108). Menurut Moh. Shochib (2010: 13) pendidik dalam keluarga 
adalah ayah dan ibu maupun di sekolahan di sebut guru. 
Menurut Mujamil Qomar (2005:55) pengasuh di pondok adalah 
Kiai dan Nyai.  
a. Kiai sebagai tokoh sentral mempunyai peran penting dalam 
lingkungan dan dinamika pesantren serta dinamika masyarakat. 
Selain sebagai pemimpin pesantren, Kiai mempunyai tugas utama 
sebagai guru dan pembimbing spiritual serta mempunyai kelebihan 
lain seperti dapat menyembuhkan penyakit, meramal, menguasai ilmu 
bela diri dan mempunyai kekuatan supra natural (Zubaedi, 2005: 
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141). Secara umum Kiai juga dipandang sebagai ulama karena Kiai 
dianggap menguasai ilmu agama  secara mendalam dan mempunyai 
pengetahuan yang luas tentang Islam, walaupun pada kenyataannya 
pengetahuan mereka tentang agama dan Islam sangat beragam. Ada 
beberapa Kiai memang mempunyai pengetahuan yang luas dan 
mendalam tentang agama Islam tetapi tidak sedikit pula yang 
mempunyai pengetahuan terbatas dan hanya mengandalkan pada 
kewibawaan pribadi dan kewibawaan keluarga serta kekuatan supra 
natural yang dimilikinya. Kiai juga merupakan suatu bentuk elit 
tersendiri dalam bidang sosial-ekonomi, karena biasanya Kyai 
merupakan tokoh yang dari segi finansial cukup kuat dan mempunyai 
hubungan dengan tokoh-tokoh serta pengusaha muslim yang kaya. 
Hal ini dapat dipahami karena untuk membiayai kegiatan pesantren 
diberlukan dana yang sangat besar. 
b. Nyai adalah sebutan untuk istri Kiai. Peran Nyai juga sangat besar 
dalam dinamika pesantren karena peran mereka dalam mendidik dan 
membimbing para santri putri. Mereka juga merupakan kepanjangan 
tangan Kiai dalam pengelolaan pesantren, baik dalam hal pengajaran 
maupun dalam manajemen. Para Nyai sebagaian besar juga berperan 
sebagai guru atau ustadzah bagi para santri putri. Layaknya sebagai 
suatu keluarga di pondok pesantren Nyai juga berperan sebagai ibu 
bagi para santri yang jauh dari orang tua. 
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Menutut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengasuh di pondok adalah  Kiai dan Nyai yang menjadi pemimpin dan 
memiliki tugas membimbing, menjaga, serta mendidik santri.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Judul skripsi  : Agama Keluarga Kyai : Kel. KH. Drs. Muhadi 
Zainuddin Lc. Bantul Yogyakarta oleh Ria 
Herawati (2004).  
Hasil penelitian : Membahas pola pengasuhan di keluarga kyai 
yang menyebutkan terdapat beberapa pola 
pengasuhan yaitu pola pengasuhan otoriter, pola 
pengasuhan demokratis dan pola pengasuhan 
permissive. Perbedaannya yang mendasarkan pada 
kajian pola pengasuhan pada  keluarga kyai dan 
mendasar pada pengasuhan kyai terhadap 
santrinya. Persamaannya adalah sama-sama 
mengkaji pada pola pengasuhan di kalangan 
pondok pesantren.   
2. Judul skripsi  : Pengasuhan Anak dalam Keluarga Pekerja 
Pengangkut Pasir Besi di Desa Jati Kecamatan 
Binangun Kabupaten Cilacap oleh Wahyu 
Zuroidah (08102241012: 2013). 
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Hasil penelitian : Tersebut menyebutkan terdapat beberapa pola 
pengasuhan yaitu pola pengasuhan otoriter, pola 
pengasuhan demokratis dan pola pengasuhan 
permissive. Persamaan penelitian Wahyu Zuroidah 
(2013) dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah pembahasan pola pengasuhan. Sementara 
itu perbedaan mendasarkan yang terletak pada 
kajian yang memfokuskan pola pengasuhan dalam 
keluarga pekerja pasir dan pola pengasuhan di 
pondok pesantren. Persamaanya yaitu sama-sama 
memfokuskan pada pola pengasuhan. 
3. Judul skripsi  : Pola Pembinaan Akhlak Santriwati Di Pondok 
Pesantren Ibnu Qoyim Yogyakarta oleh Ari 
Jatiningrum ( 03470586: 2007). 
Hasil skripsi : Dalam pembinaan ini memberikan kyai 
memberikan pengawasan dan pembekalan salah 
satunya pembinaan akhlak, akhlak ini perlu 
mendapatkan pembinaan secara optimal karena 
akhlak cerminan tubuh dan berkembang keimanan 
seseorang. Pola pembinaan yang dilakukan dengan 
memberikan perhatian terhadap individu  peserta 
didik dan cenderung fitrahnya. Pola pembinaan 
akhlak mengajarkan dengan keteladanan, 
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pembiasaan dan nasehat. Persamaannya adalah 
sama-sama mendidik santrinya dan perbedaanya 
adalah memfokuskan pada akhlak dan 
pengasuhannya.  
Dari ke tiga penelitian yang dipaparkan di atas diharapkan dapat 
saling melengkapi untuk menjadi satu kajian yang membahas secara 
komperhensif mengenai pola pengasuhan di pondok pesantren. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan luar sekolah (PLS) merupakan kegiatan belajar setiap 
kesempatan dimana terdapat komunikasi yang teratur dan terarah diluar 
sekolah. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan informal yang termasuk 
bagian dari PLS sebagai pendidikan sepanjang hayat. Salah satu bentuk 
pendidikan informal ini adalah pendidikan pondok pesantren yang memiliki 
kegiatan pengasuhan. 
Pengasuhan pondok pesantren merupakan pembinaan dan 
pengembangan kepribadian serta penguasaan ilmu yang dilakukan melalui 
pengalaman sehari-hari dan dipengaruhi sumber belajar yang ada di pondok 
pesantren, terutama dari pengasuh. Santri memiliki keteladanan karena 
kebiasaan yang di ajarkan pengasuh kepada santri. Pembinaan dan pendidikan 
di dalam pondok pesantren begitu penting, sebab pengalaman pada masa 
remaja awal akan membentuk pola piker santri. Untuk itu, Pondok Pesantren 
secara langsung atau tidak langsung turut mempengaruhi karakter santri. 
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Dengan melihat pentingnya peranan keluarga Pondok Pesantren dalam 
membentuk karakter  anak, maka dilakukan penelitian dengan judul “POLA 
PENGASUHAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-
FURONSANDEN BANTUL”. Peneliti akan memberikan gambaran 









Gambar 1. Kerangka berfikir  












D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan penelitian ini 
adalah  bagaimana pola pengasuhan di pondok pesantren Al-Furqon Sanden 
Bantul.  
a. Bagaimana dukungan pengasuh terhadap santri? 
b. Bagaimana batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri? 
c. Bagaimana aturan-aturan dan larangan pengasuh terhadap santri? 
d. Bagaimana kontrol pengasuh dalam bertindak dan  mengambil 
keputusan? 








Metode penelitian merupakan serangkaian langkah penelitian yang akan 
dilakasanakan oleh peneliti meliputi metod-metode yang akan digunakan selama 
penelitian berlangsung dari awal sampai akhir penelitiaan. Metode dalam 
penelitian itu meliputi pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,  
penentuan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
analaisis data dan keabsahan data 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2007: 4) metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang tertentu dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 
Moleong (2007:11) Ciri dari pendekatan penelitian kualitatif adalah bersifar 
deskriptif, sehingga semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang sudah diteliti, serta laporan penelitian berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran dalam penyajian laporan. Dan 
Moleong (2007: 6) mengatakan bahwa jenis penelitian tersebut merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
32 
 
Dalam penelitian ini, penulis mendiskripsikan mengenai pola 
pengasuhan di pondok pesantren Al-Furqon Sanden. 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitan 
Penulis melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Furqon 
Sanden Bantul. Sementara itu, proses wawancara pada informan 
dilakukan di Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden mengenai pola 
pengasuhan di pondok tersebut. Oleh sebab itu, penulis melakukan 
penelitian pada pola pengasuhan di pondok pesantren tersebut, terkait 
dengan latar belakang pengasuhan terhadap anak. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dengan pra survey yaitu pada bulan 
februari 2014. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2014. Bulan 
selanjutnya dipergunakan untuk menganalisis data dan penulisan laporan. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan hal utama yang diteliti. Subjek 
penelitian ini adalah pengasuh dan santri pondok pesantren Al-Furqon 
sanden. Jumlah subyek pada penelitian ini adalah 8 orang subjek, 4 orang 
yang menjadi pengasuh dan 4 orang santri di pondok pesantren Al-Furqon 
sanden, yaitu meliputi 4 orang subjek laki-laki dan 4 orang subjek 
perempuan. Kedelapan subjek penelitian dipilih berdasarkan keterangan dari 
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salah seorang pengasuh pondok pesantren Al-Furqon serta memiliki 
pemahaman tentang pola pengasuhan yang ada di pondok pesantren tersebut. 
Penentuan kriteria subjek penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah teknik purposive. 
Menurut moleong (2007 : 165) teknik purposive adalah pemilihan subjek 
penelitian berdasarkan pertimbangan, kriteria atau ciri-ciri tertentu yang 
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, penentuan 
subjek penelitian dilakukan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. 
Kriteria penentuan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengasuh yang telah lama mengasuh di pondok pesantren Al-furqon 
Sanden. 
2. Santri yang telah lama belajar di pondok pesantren Al-furqon Sanden. 
3. Santri yang telah mengikuti proses pembelajaran di pondok pesantren Al-
Furqon Sanden. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010:224) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2005:100), yang dimaksud metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 
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Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber 
data yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:145) observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2010:226) mengklasifikasikan 
observasi menjadi observasi partisipatif, observasi yang terang-terangan 
dan samar, dan observasi yang tak berstruktur. Selanjutnya Spradley 
dalam Sugiyono (2010:227) membagi observasi partisipatif menjadi 
empat, yaitu: 
a. Partisipatif pasif (passive participation) 
Dalam hal ini peneliti dating di tempat kegiatan orang yang 
sedang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
b. Partisipatif moderat (moderate participation) 
Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti 
menjadi orang dalam dan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan 
data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 
semuanya. 
c. Partisipatif aktif (active participation) 
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Dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang 
dilakukan oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
d. Partisipatif lengkap (complete participation) 
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat 
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumberdata. Jadi suasananya 
sudah natural, peneliti tidak terlihat yang tertinggi terhadap aktivitas 
kehidupan yang diteliti. 
Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah 
observasi partisipatif moderat, di mana peneliti terlibat dengan kehidupan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian namun peneliti tidak terlibat dalam semua 
kegiatan. Tujuan dilakukan observasi adalah untuk mengumpulkan data 
mengenai pola pengasuhan yang diterapkan di Pondok pesantren Al-
Furqon Sanden. 
2. Wawancara 
Menurut Nasution (2006: 113-114) Wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan memperoleh 
informasi. Wawancara tidak sekedar percakapan biasa. Dalam interview 
diperlukan kemempuan mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara 
tajam, halus, dan tepat, dan kemampuan untuk menangkap buah pikiran 
orang lain dengan cepat. 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:194-199) 
wawancara dapat dibedakan dalam 2 jenis, yaitu: 
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a. Wawancara terstruktur 
Dalam wawancara ini, pertanyaan dan alternative jawaban 
yang diberikan kepada interview telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Keuntungan dalam pendekatan ini jawaban dapat dengan mudah 
dikelompokkan dan dianalisis. Kelemahannya adalah pendekatan ini 
kaku dilakukan, dapat meningkatkan reliabilitas wawancara, tetapi 
dapat menurunkan kemampuannya mendalami persoalan yang 
diselidiki. 
b. Wawancara tak terstruktur 
Wawancara ini adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Informasi atau 
data yang diperoleh dari wawancara sering bias karena pewawancara 
tidak dalam keadaan netral (memiliki maksud tertentu) sehingga 
responden akan memberikan data yang bias. 
Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur, dimana dalam melakukan wawancara peneliti 
menggunakan pedoman wawncara yang telah retsusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 




Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk menggali informasi 
secara langsung dan mendalam dari beberapa informan yang terlibat 
dalam kegiatan pengasuhan anak di pondok pesantren Al-Furqon Sanden. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2010:240) dokumentasi berasal dari kata 
dokumen, yang memiliki arti catatan peristiwwa yang sudah lalu. 
Dokumen bias berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, biografi, peratiran, kebijakan dan sebagainya. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dal lain-lain. 
Teknik dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan dengan dokumentasi 
ini cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang 
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara cenderung 
merupakandata primer atau data yang langsung ditetapkan dari pihak 
pertama (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2001: 73). 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data tertulis dan nyata meliputi: gambar umum Pondok Pesantren Al-





E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian utama dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Peneliti sebagai instrument yang dapat berhubungan langsung dengan 
responden dan mempu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi 
dilapangan. Menurut Moleong (2007: 168) kedudukan peneliti dalam 
penelitian kulitatif adalah merupakan perencanaan, pelaksanan, pengumpulan 
data, analisis, penafsir data, pada akhirnya menjadi pelapor hasil 
penelitiannya. Instrumen pengumpulan data lainya adalah alat-alat yang 
digunakan pada proses pengumpulan data penelitian, meliputi: pedoman 
wawancara dan alat perekam untuk merekam setiap jawaban yang diberikan 
oleh subjek penelitian pada saat wawancara. 
Sesuai dengan metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini, maka instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
lembar observasi, lembar wawancara dan pedoman dokumentasi. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini berfungsi untuk mencatat aktivitas, peristiwa 
dan hal-hal yang dianggap bermakana dan berguna dalam penelitian 
dengan menggunakan informasi yang berupa catatan harian. Catatan 
harian, digunakan peneliti untuk mengamati aktivitas dengan mencatat 
informasi yang didapatkan setiap saat dilapangan. 
2. Lembar Wawancara  
Sesuai dengan metode wawancara dalam penelitian ini, isi lembar 
wawancara bersifat terbuka, maksudnya respondennya diminta 
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memberikan informasi sebanyak mungkin dari pertanyaan yang diajukan 
peneliti. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data tertulis dan nyata yang meliputi: gambar umum Pondok 
Pesantren Al-Furqon Sanden, surat ijin penelitian, dan foto-foto yang 
berkaitan dengan penelitian. 
 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data penelitian 
Aspek Indikator Sumber data Teknik  
Pola pengasuh 
anak (santri) di 
pondok pesantren 
a. Dukungan pengasuh terhadap 
santri. 
b. Prilaku pengasuh terhadap 
santri. 
c. Aturan-aturan dan larangan 
pengasuh terhadap santri. 
d. Kontrol pengasuh dalam 
bertindak dan  mengambil 
keputusan. 
e. Sikap pengasuh dalam 











F. Analaisis Data 
Menurut Moleong (2007: 280) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Moleong (2007:288) menyatakan bahwa analisis data berjtujuan 
untuk menyederhanakan hasil olahan data kualitatif disusun secara rinci. 
Penelitian ini menggunakan analisis data berdasarkan model analisis 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data verifikasi. 








Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data (interactive model) 
Ada pun langkah-langkah yang di tempuh oleh peneliti dengaan 












1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah mengumpulkan data sesuai dengan tema. 
Pengumpulan data ini adalah pola pengasuhan santri di pondok pesantren 
Al-Furqon Sanden. Data tersebut diambil dari data pengasuh dan santri. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi dan wawancara. 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memper pendek dan membuang hal-hal yang tidak penting sehigga 
kesimpulan penelitian dapat dilaksanakan. Jadi laporan lapangan sebagai 
bahan disingkat dan disusun lebih sistematis sehingga tajam tentang hasil 
pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 
yang diperoleh apabila diperlukan. 
3. Penyajian data 
Penyajian data adalah peneliti yang melakukan penyajian informasi dari 
data pengasuh dan santri mengenai pola pengasuhan santri di pondok 
pesantren Al-Furqon, dalam bentuk teks naratif agar diperoleh penyajian 
data yang lengkap dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Dalam 
tahap ini peneliti membuat teks naratif mengenai informasi yang 
diberikan informan. 
4. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir reduksi data dan penyajian data 
serta peneliti melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul dari 
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data yang diperoleh agar mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian diperlukan untuk menjamin bahwa 
data-data yang digunakan dalam menjawab rumusan maslah adalah data-data 
yang sifatnya valid, serta sesuai dengan maksud penelitian. Uji keabsahan 
data yang didunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Moleong 
(2007:178) triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan  atau 
sebagai pembanding data tersebut. Berdasarkan pengertian tersebuat maka 
dapat dikatakan bahwa keabsahan data dilakukan dengan mencari data tidak 
hanya satu sumber saja. Pada penelitian ini triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan jawaban yang diberikan oleh pengasuh dengan jawaban 







HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Pondok Pesantren Al Furqqon Sanden terletak di Pedukuhan 
nomor XVI Bongoskenti, Desa Murtigading, Kecamatan Sanden, 
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pedukuhan 
Bongoskenti berbatasan dengan: 
1) Sebelah utara  : Pedukuhan Pucanganom 
2) Sebelah timur  : Pedukuhan Peciro 
3) Sebelah selatan  : Pedukuhan Krangan 
4) Sebelah barat  : Pedukuhan Sorobayan 
Secara geografis, Pondok Pesantren Al Furqon terletak di 
tengah-tengah masyarakat perdesaan yang bercorak agraris. Di samping 
itu juga dekat dengan pasisir pantai selatan Bantul Yogyakarta. 
Walaupun di perdesaan, namun pondok pesantren Al Furqon sangat 
mudah di akses karena berada di pinggir jalan raya Sanden yang dilalui 
kendaraaan umum dengan infrastruktur jalan yang sudah beraspal baik. 
Pondok pesantren Al Furqon cukup dekat dengan pusat 
pemerintah di tingkat desa dan kecamatan. Dengan balai desa 
Murtigading dan kantor kecamatan Sanden berjarak ± 1 km. dari kantor 
Bupati Bantul berjarak ± 16 km, sedangkan dari pusat pemerintahan 
propinsi D.I. Yogyakarta berjarak ± 25 km.  
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2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden 
Pondok Pesantren Al Furqon Sanden di rintis oleh (alm) kiai 
Aziz Umar saat muda pada tahun 1974, beberapa waktu setelah beliau 
menyunting putrid Bapak Abdul Manab dan (almh) Ibu Suratinah yang 
bernama Rustinah. Ketika itu beliau berusia 27 tahun. Pada awal 
perintisan yang mengaji Al Qur’an pada beliau hanya istri, mertua dan 
beberapa tetangga dekat yang sebelumnya sudah mengikuti pengajian 
setiap malam kamis yang diasuh oleh ibu Suratinah (ibu mertua kyai 
Aziz).  
Pada tahun 1975, santri yang mengaji semakin bertambah, kiai 
Aziz bersama-sama dengan tokoh dan masyarakat setempat mendirikan 
langgar sebagai pusat kegiatan ibadah maupun untuk menjunjung 
kegiatan pendidikan agama yang dilaksanakan. Pada tahun tahun ini di 
selenggarakan khotaman Al Qur’an yang pertama kali sekaligus 
menandai berdirinya pondok pesantren Al Furqon Sanden.  Sejak tahun 
1975 ini Khotaman Al Qur’an diselenggarakan setiap tahunnya. 
Seiring bertambahnya santri yang mengaji, pada tahun 1983-
1984 dibangunlah masjid Al Furqon sebagai langgar yang sudah kurang 
representative. Masjid ini dibangun bersama-sama dengan masyarakat 
dan menempati tanah wakaf dari Bapak Abdul Manaf dan Ibu Suratinah 
dengan luas keseluruhan 280m
2 
. Bersamaan dengan pembangunan 
masjid ini, santri yang mukim di Pondok Pesantren Al Furqon semakin 
45 
 
bertambah dan mereka mulai membangun gothakan atau kamar 
dibelakang ndalem kiai.   
Selain santri putra, santri putri yang mukim juga semakin 
bertambah. Pada tahun 1986 dibuatlah kamar-kamar santri putrid yang 
menjadi satu dengan rumah kiai. Ketika pada akhirnya tidak mencukupi 
lagi, pada tahun 1992 dibangunlah asrama santri putri yang menempati 
lantai dua ndalem kiai. Asrama santri putri dibangun dengan tetap 
menggunakan konsep penyatuan asrama dan ndalem untuk 
memudahkan pengawasan. 
Perkembangan pondok pesantren Al Furqon secara kelembagaan 
dimulai pada tahun 1980 ketika Kiai Aziz Umar bersama dengan 7 
orang tokoh masyarakat, yakni KH. Ali Hamzah, Abdul Manab, Budi 
Prabowo, Hadi Sumarto (kemakmuran desa Murtigading Budyo Sutadi, 
Anshori Suyuti, dan H. Muhammad Robikan mendirikan yayasan 
penyantunan anak yatim. Kedelapan pendiri ini setiap bulannya 
mengumpulkan uang masing-masing Rp1000,00 (serbu rupiah) untuk 
menyantuni anak-anak kurang mampu disekitar pondok pesantren dan 
pasyarakat pesantren pada umumnya. 
Pada tahun 1994 pondok pesantren Al Furqon membuka 
madrasah diniyah untuk memberikan fasilitas kepada anak disekitar 
pesantren agar dapat mengaji disore hari setelah pagi harinya mereka 
belajar di sekolah formal. Dalam perjalanannya Madrasah Diniyah ini 
banyak mengalami pasang surut. Seiring dengan program peningkatan 
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ketertiban administrasi Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, pada tahun 2007 Madrasah Diniyah Al Furqon telah 
diberikan legislasi dengan piagam  Madin No. B.07. 311 dan nomor 
statistic Madrasah Diniyah: 41.2.34.02.02.072. 
Untuk menunjang program penguatan ekonomi masyarakat, 
pondok pesantren Al Furqon pada tahun 1997 mendirikan Koprasi 
Pondok Pesnatren (Kopotren). Akta pendirian koperasi ini disahkan 
Mentri Koperasi Dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik Indonesia 
dengan surat keputusan nomor: 127/BH/KWK.12/III/1997. 
Sedang dalam pendidikan formal, pada tahun 1999 Pondok 
Pesantren Al Furqon berkerja sama dengan Lembaga Pendidikan 
Ma’arif NU kabupaten bantul mendirikan Madrasah Tsanawiyah Al 
Furqon yang mulai menerima siswa baru pada tahun ajaran 1999/2000. 
Piagam pendiriaan Madrassah Stanawiyah ini diberikan oleh Kantor 
Wilayah Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan nomor: 79/KPTS/1999 tanggal 9 September 1999. Nomor 
statistiknya adalah 2123490202016. 
Dengan semakin banyaknya lembaga yang terbentuk, sehingga 
perlu menertibkan pola hubungan masing-masing lembaga tersebut agar 
tidak rancu satu dengan yang lain, maka pada tahun 1999 juga, dengan 
diwakili olehn KH. Aziz Umar, H. Abdul Manab dan H. Muhammad 
Robikan membentuk Yayasan Al Furqon untuk menaungi semua usaha 
dengan lembaga-lembagnya yang telah terbentuk. Yayasan ini 
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dibuatkan akta oleh notaries Rini Maryanti, SH. Dengan nomor akta: 2 
tanggal 14 Agustus 1999 yang  dalam perkembangannya diperbarui 
dengan akta notaries Muhammad Zainil Hakim,SH. Tanggal 23 
Desember 2008. 
Dengan adanya yayasan ini baik Pondok Pesantren, Pantiasuhan 
Yatim Piyatu, Fakir Miskin Dan Madrasah Tsanawiyah berada dalam 
naungannya. Sedangkan lembaga-lembaga yang lain seperti Madrasah 
Diniyah Dan Pondok Pesantren tetap berada dibawah naungan Pondok 
Pesantren. 
Perkembangan selanjutnya, pada awal tahun 2008, Pondok 
Pesantren Al Furqon dalam bidang kesehatan mendirikan Pos 
Kesehatan Pesantren (Poskestren) yang selain melayani kesehatan santri 
juga untuk pelayanan kepada masyarakat.dalam bidang pendidikan, 
tahun ajaran 2008/2009 Yayasan Al-Furqon kembali membuka sekolah 
formal yakni sekolah Menengah Kejuruan (SMK) “IT” Al Furqon 
program studi Tata Boga dengan bidang keahlian Pastry/ Patiseri. 
Selang dua tahun kemudian SMK IT Al Furqon kembali membuka 
jurusan baru yakni Teknik Sepeda Motor (TSM). 
Pada tahun 2010 pengasuh Pondok Pesantren  Al Furqon yaitu 
bapak KH. Aziz Umar meninggal dunia dan kepengasuhan diteruskan 
oleh Ibu Nyai Rustinah. Pada tahun 2014 Ibu Nyai Rustinah meninggal 
dan pengasuhan diserahkan  kepada putranya yang bernama M. Irfan 
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Chalimy, S.Pd.I. Pengasuhan sampai saat ini masih dibawah 
pengasuhan  bapak M. Irfan Chalimy, S.Pd.I 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden 
a. Visi  
Pondok Pesantren Al Furqon mempunyai visi membentuk 
“INSAN KAMIL” yang kepanjangannya adalah: 
1) Iman dan taqwa 




6) Kerja Keras 
7) Amal Shalih 
8) Mandiri 
9) Istiqomah 
10) Lestarikan Lingkungan Hidup 
b. Misi  
1) Membumikan Al Qur’an dan sunnah sebagai landasan 
perikehidupan 
2) Memberikan pendidikan agama dan umum secara optimal dan 
professional 




4) Mencetak generasi Islam yang berakhlaqul karimah 
5) Mendidik generasi islam menjadi kader yang berjiwa patriot 
kepada Negara 
6) Menumbuhkan pola hidup bersih dan sehat serta peduli 
terhadap kelestarian lingkungan hidup 
7) Member kesempatan akses pendidikan bagi semua kalangan 
4. Program Pesantren 
Kegiatan yang ada di pondok pesantren antra lain: 
a. Tahfidzul Qur’an 
b. Pembelajaran Kitab Kuning 
c. Madrasah Diniah 
d. Khithobah & Muhawarah 
e. Pelatihan Organisasi Dan Kepemimpinan 
f. Pelatihan Life Skill / Ketrampilan 
g. Beasiswa Santri (syarat & ketentuan berlaku, dan  




5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden  
Tabel 2. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al Furqon 
No. Sarana dan Prasarana Luas/ Jumlah/ keterangan  
1. Asrama santri  (putra/putri) 2 asrama 2 lantai 
2. Masjid 228 m
2 
3. Aula 1 ruang 
4. MCK 22 unit 
5. Dapur dan ruang makan Ada 
6. Gedung 1 lokal 
7. Ruang kelas 16 lokal 
8. Ruang guru  2 lokal 
9. Kantor pondok 1 lokal 
10. Kantor madrasah 1 lokal  
11. Perpustakaan 2 lokal 
12. Laboratorium computer 1 lokal 
13. Sarana olahraga Ada 
14. Poskestren 1 unit 
15. Kopontren Ada 
16. BMT Ada 
17. Tempat usaha roti Ada 
18. Tempat usaha bakso Ada 
19. Kolam ikan Ada 
20. Kebun buah naga Ada 





6. Struktur kelembagaan Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden 
 
 




Gambar 3. Struktur kelembagaan Pondok Pesantren Al Furqon 
 
Keterangan:  
: garis intruksi 
: garis koordinasi 
Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al Furqon adalah 
sebagai berikut : 
Pelindung  : M. Irfan Chalimy, S.Pd.I 
a. Kepengurusan santri putri 
1. Ketua   : Nurlailia Khuzaimah  
2. Wakil ketua  : Wartini 
3. Sekrtaris  I : Nurul Isnaini 
II : Riska Vetia Sari 
4. Bendahara  I : Maslakah 







5. Seksi- seksi    
a. Kebersihan  : 1) Ainun Salim 
2) Umi Khoiriyah 
3) Isticharoh Munajah 
4) Titik Rahmawati 
b. Keamanan  :  1) Riski Rahmawati 
   2) Nur fitrotul Jannah 
   3) Umi Noer Hidayah 
   4) Tri Hasanah 
c. Ketertiban   : 1) Pipit Fitri Nurcahyati 
2) Septiana Puji Rahayu 
b. Kepengurusan Santri Putra 
1. Ketua   : Arismanto  
2. Wakil ketua  : Rochiban 
3. Sekrtaris  I : Nanang Ahmad Setyawan 
II : Muslim Hidayatulloh 
4. Bendahara  I : Muhammad Mufid 
II : Taufid Kurniawan 
5. Seksi- seksi    
a. Kebersihan  : 1) Muhammad Khoirudin 




b. Keamanan  : 1) Agung Parfianto 
  2) Dwi Rahmanto 
c. Ketertiban   : 1) Muhammad Rifa’i 
d. Sarpras   : 1) Abdul Halim 
  2) Muhammad Fauzi 
3) Mujahidin 
B. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Informan dalam subjek ini yaitu Pengasuh dan Santri Pondok 
Pesantren Al-Furqon Sanden 
1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden (Responden) 
Responden pada penelitian ini adalah pengasuh Pondok Pesantren 
Al Furqon yang ada di Bongoskenthi, Trimurti, Sanden Bantul. Pondok 
Pesantren Al Furqon sejak tahun 1974-2011 di asuh oleh Bapak Kyai 
Azis Umar (Alm) dan setelah itu pengasuhan Pondok Pesantren Al 
Furqon di asuh oleh putra ke 3 yaitu Bapak Muhammad Irfan Chalimi. 
Untuk lebih jelas data informan disajikan dalam table dibawah ini: 
Tabel 3. Identitas Responden 
No. Nama Pengasuh Pekerjaan 
1.  Kyai MIC, S.Pd.I Guru MTS 
2.  Nyai NNQ, S.HI Ibu rumah tangga 
3.  H. MZF, S.TP Staf BRI 
4.  Hj. AL, S.Ag Ibu rumah tangga 
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2. Santri Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden (Informan) 
Selain responden, peneliti juga membutuhkan informan dimana 
informan ini sangat berguna untuk kepentingan trianggulasi data, karena 
data yang diperoleh dari para responden perlu diadakan cross cek antara 
responden dan informan yang benar valid. Informan dalam penelitian ini 
adalah santri Pondok Pesantren Al-Furqon. Dari santri yang ada peneliti 
ambil informan sejumlah 5 informan. Untuk lebih jelas data informan 
disajikan dalam table dibawah ini: 
Tabel 4. Identitas Informan 
No. Nama Santri Umur Kelas/jabatan 
1.  NK (Nama disamarkan) 20 Tahun Ketua pengurus 
putrid 
2.  AA (Nama disamarkan) 20 Tahun SMK 
3.  RO (Nama disamarkan) 21 Tahun Ketua pengurus 
putra 
4.  WA (Nama disamarkan) 18 Tahun Wakil ketua 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dari hasil penelitian terhadap 4 (empat) pengasuh 4 (empat) santri 
Pondok Pesantren Al Furqon Pedukuhan Bongoskenthi, Desa Murtigading, 





1. Hasil penelitian 
Pola pengasuhan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Furqon 
secara garis besar menggunakan pola pengasuhan demokratis. Pola 
pengasuhan yang digunakan tersebut dapat diidentifikasi dengan melihat 
prilaku dan kebiasaan pengasuh terhadap santrinya baik itu dalam 
pembelajaran agama maupun di lingkungan Pondok Pesantren, 
diantaranya: 
a. Dukungan pengasuh terhadap santri 
Dukungan terhadap santri merupakan salah satu ciri dari pola 
pengasuhan demokratis. Dukungan yang diberikan pengasuh 
terhadap santrinya akan memberikan dampak positif terhadap santri, 
yaitu dengan adanya rasa percaya diri untuk mengembangkan bakat 
dan kemampuan yang dimilik. Banyak cara yang dapat dilakukan 
orang tua untuk memberikan dukungan terhadap santri, salah satynya 
ialah memberikan pengarahan terhadap akibat dari apa yang 
dilakukan oleh santri dan memberinya penghargaan ketika 
melakukan hal positif, sebagaimana yang diungkapkan oleh NK, 
bahwa:  
“Pengasuh memberi dukungan sepenuhnya, kalau kegiatan 
jek apek-apek mbak, dengan memberikan motifasi-motifasi 
dan memberikan fasilitas yang dibutuhkan (CW I). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh NN, bahwa: 
 “saya memberikan dukungan terhadap santri-santri selama 
dalam hal yang positif, dengan cara memberikan pengarahan 
terhadap apa yang dilakukan. Jika santri memperoleh prestasi 
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saya memberikan pujian, dan menyemangati agar mendapat 
prestasi yang lebih bagus (CW IV).” 
 
Cara lain yang bisa diterapkan pengasuh dalam memberikan 
dukungan terhadap anak adalah dengan memberikan kebebasan 
untuk melakukan aktivitas sesuai dengan keinginnannya, namun 
pengasuh tetap memberikan pengawasan. Sebagaimana yang 
diungkapkan AA, bahwa: 
”Pengasuh sangat dukungan sekali, melalui motifasi-motifasi 
dan juga dukungan secara materi. Diberi pujian dan 
semangat. Tidak membatasi jadi santri dibiarkan berekplorasi 
dan dibimbing agar mengarah hal yang positif (CW III).” 
 
Hal ini ditegaskan oleh pengasuh, sebagaimana yang 
diungkapkan ZF, bahwa: 
“saya memberikan dukungan terhadap santri lakukan, 
caranya memberikan kepercayaaan santri dan tetap dalam 
pengawasan dan bimbingan serta memberikan penghargaan. 
Jika santri memperoleh prestasi saya memberikan pujian dan 
terkadang memberikan hadiah (CW VIII).” 
 
Berdasarkan responden, diketahui bahwa pengasuh  
memberikan dukungan terhadap santrinya dengan cara memberikan 
kebebasan terhadap santri untuk bertindak atau beraktivitas kedalam 
hal yang positif dan pengasuh  tetap memberikan pengawasan dan 
pengarahan terhadap apa yang dilakukan santrinya. Ketika santri 
mendapat prestasi yang baik pengasuh memberikan penghargaan 
seperti memberi pujian dan motivasi bahkan hadia, agar santri tetap 
melakukan yang lebih positif. 
b. Batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri 
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Didalam upaya pengasuhan santri, kedisplinan perlu 
diterapkan sedini mungkin terhadap santri, namun mendisiplinkan 
santri dengan memberi batasan dan tuntutan santri menggunakan 
tekanan termasuk pola pengasuhan otoriter yang akan memberikan 
dampak negatif terhadap santri, yaitu santri merasa terkekang dan 
tidak bisa mengembangkan diri. 
Di pondok pesantren Al Furqon pengasuh memberikan 
batasan terhadap santri untuk hal-hal yang dianggap memberikan 
dampak negative terhadap santri, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh RO, bahwa : “Iya membatasi tetapi masih alam lingkup wajar, 
biasanya pergaulan mbak (CW III).” 
Hal ini juga diungkapkan oleh NN, bahwa:   
“iya, saya membatasi santri dalam bergaul, karena diluar 
lingkungan pondok banyak memberikan efek yang tidak baik 
untuk santri-santri (CW IV).” 
 
Namun untuk hal ini yang dianggap positif,  pengasuh 
memberi dukungan terhadap santrinya, bebagaimana yang di 
ungkapkan oleh AA bahwa: “tidak membatasi jadi santri dibiarkan 
berekplorasi dan dibimbing agar mengarah hal yang positif (CW 
II).” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh IC, bahwa:  
“ saya tidak membatasi kegiatan santri selama itu hal yang 
positif, agar mereka bisa belajar untuk bertanggung jawab 





Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa pengasuh 
memberikan batasan-batasan terhadap santri dalam beberapa hal 
yang dianggap berpotensi memberikan dampak yang negatif 
terhadap  santrinya, seperti pergaulan terhadap lawan jenisnya 
sehingga akan memengutamakan ketertarikan daripada tugas-tugas 
sebagai santri, dan hal-hal yang berpotensi mengancam keselamatan 
santri, seperti lingkungan pondok pesantren yang kurang baik dalam 
pergaulan, namun untuk hal-hal yang dianggap positif, pengasuh 
tidak memberikan batasan-batasan terhadap santri. 
c. Aturan-aturan dan larangan pengaruh terhadap santrinya 
Aturan dan larangan perlu di terapkan terhadap santri, untuk 
mengenalkan santri mengenai hal yang boleh dan tidaknya dilakukan 
oleh santri. Namun dalam menerapkan aturan-aturan dan larangan 
terhadap santri perlu lebih berhati-hati, karena jika tersebut 
dilakukan dengan paksaan dan bersifat kaku, sehingga santri tidak 
bisa  merespon dengan baik maksud dan tujuan positif yang ingin 
disampaikan pengasuh terhadap santri.  
Dalam pondok pesantren pengasuh memberlakukan aturan-
aturan tertentu dimana pelaksanaannya tidak bersifat memaksa dan 
kaku. Hal ini sebagaimana yang yang diungkapkan oleh NK, bahwa:  
“Pengasuh memberlakukan aturan-aturan, tetapi yang sering 
dilakukan itu kayak membawa hp, tidak ikut sholat 
berjamaah dan mencuri mbak. Biasanya pengasuh 
memberikan hukuman kalau itu sudah tidak bisa ditoleran ya 
di keluarkan, hukumannya ya seperti membaca 1 juz di 
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lapangan, menghafalkan surat-surat pendek, membersihkan 
kamar mandi dan wc, masih banyak lagi mbak tergantung 
pelanggarannya seperti apa gitu (CW I).” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh IC bahwa:  
“disetiap pondok pesantren pasti ada aturan tetapi peraturan 
disini masih belum berjalan sempurna, biasanya mereka 
diberi hukuman dari teman-temannya sendiri. Kalau santri 
tidak mematuhi biasanya saya nasihati dulu, kalau masih 
diulangi kami berikan hukuman, tetapi saya sesuaikan 
hukuman dengan apa yang mereka langgar (CW V).” 
Meskipun aturan-aturan yang dibuat dalam pelaksanaannya 
tidak bersifat memaksa, namun pengasuh memberlakukan sebuah 
hukuman untuk pelanggaran yang dilakukan santri, sebagaimana 
dingkapkan oleh AA, bahwa:  
“Iya, pengasuh memberlakukan aturan-aturan namun aturan 
tersebut masih bersifat fleksibel. Menegur dan menasihati 
agar tidak mengulangi lagi (CW II).” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh AL bahwa: 
“Setiap pondok pesantren selalu memberlakukan takzir, kalau 
disini yang paling disorot dalam hal beribadah dan membawa 
hp. Kan sudah ada aturannya kalau tidak mematuhi, 
contohnya saat sholat berjamaah, santri tidak mengikuti maka 
hukumannya membersihkan kamar mandi dan wc, dan yang 
sering dilanggar ya sholat berjamaah dan bawa hp (CW 
VII).” 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa didalam 
pondok pesantren di buat aturan-aturan tertulis yang bersifat tegas, 
yaitu mengenai kedisiplinan mengaji, larangan membawa hp dan 
pencuriaan. Ketika terjadi pelanggaran terhadap peraturan yang 
dibuat, pengasuh memberlakukan sanksi tertent terhadap santri, 
dengan tujuan agar tidak mengulangi kesalahan yang sama, sehingga 
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santri bisa belajar mengenai konsekuensi atas tindakan yang 
dilakukan. 
d. Kontrol pengasuh dalam bertindak dan mengambil keputusan 
Pondok Pesantren merupakan keluarga yang memberikan 
pendidikan dan menanamkan nilai-nilai moral, sehingga memiliki 
peran penting dalam mempengaruhi karakter anak di masa 
mendatang. Pengasuh perlu melakukan pengawasan dan pemantauan 
terhadap aktivitas yang dilakukan santri, untuk mengetahui 
perkembangan santri dan melihat adanya penimpangan yang terjadi 
pada santri, sehingga santri tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang 
melanggar norma-norma yang berlaku. 
Dalam pondok pesantren, pengasuh memberikan kebebasan 
terhadap anak untuk beraktivitas dan berteman dengan siapa saja. 
Meskipun demikian, pengasuh juga melakukan pengawasan terhadap 
santri, dengan tujuan untuk meminimalisir tindakan negative yang 
mungkin dilakukan oleh santri, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
AA, bahwa: 
“Pengasuh memantau tapi tidak sering, pengasuh 
memberikan amanah kepada santri yang sudah lama tingggal 
di Pondok pesantren. Pengasuh memberikan hukuman dan 
dikeluarkan jika sudah keterlaluan (CW II).”   
 
Serupa halnya yang diungkapkan oleh NN (CW VI), bahwa: 
“Saya memantau aktivitas santri namun saya meminta 
bantuan kepada santri lain, terutama santri yang sudah senior 
/ lulus sekolah. Kalau ada santri yang berbuat keonaran 
biasanya bermusyawarah dengan pengurus terlebih dahulu, 
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jika santri tersebut sudah mengulangi beberapa kali maka 
kami mengeluarkan santri tersebut. Iya saya memberikan 
batasan untuk pergaulan santri terutama dengan lawan 
jenisnya, saya lakukan ini karena demi kebaikan santri.” 
 
Berbeda dengan WA, beliau tidak memantau aktivitas santri 
dan mebiarkan sanri bertindak sendirian, karena beliau sudah merasa 
percaya memberikan amanah kepada santri yang sudah senior/lama 
tinggal disitu, sehingga beliau memberikan tanggung jawab kepada 
pengurus atau santri senior, sebagaimana yang diungkapakan WA, 
bahwa:  
“Pengasuh memantau tidak setiap saat dan pengasuh 
memberi amanah kepada santri yang udah lulus sekolah. Jika 
santri ada yang berbuaat keonaran pengasuh 
memusyawarahkan dan memberi peringatan serta hukuman 
(CW VI).” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ZF, bahwa: 
“Saya tidak memantau secara terus menerus dan saya 
memberikan amanah kepada pengurus untuk membantu 
memantau perkembangan snatri-santri. Biasanya kami 
bermusyawarah dahulu dengan pengurus, dan perbuatan 
santri yang keterlaluan kami keluarkan santri tersebut, nanti 
ndak santri lain ikut-ikutan nakal. Pasti mbak, ada batasan-
batasan tertentu untuk pergaulan santri, asal santri masih 
dalam pengawasan dan tidak berbuat kesalahan dan masih 
bisa menjaga etika dan sopan santun maka saya persilahkan 
berteman dengan siapa saja (CW VIII)”. 
 
Berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa pengasuh 
memberikan kebebasan terhadap santri untuk beraktivitas dan 
berteman dengan siapa saja, namun pengasuh juga melakukan 
pengawasan dan pantauan terhadap aktivitas yang dilakukan santri 
melalui santri senior atau santri yang sudah lama tinggal di Pondok 
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Pesantren ini, sehingga pengasuh dapat meminimalisir tindakan 
negative yang mungkin dilakukan santri. 
Ketika santri melakukan sesuatu yang tidak baik atau 
melakukan sesuatu yang dapat mengganggu santri lain, pengasuh 
tidak berpangku tangan dan membiarkannya. Pengasuh memberikan 
teguran dan nasihat, agar santri tetap dalam pengawasan dan control 
pengasuh. Namun kesibukan pengasuh dan santri yang cukup 
banyak, menyebabkan pengasuh tidak selalu memantau aktivitas 
anak.  
e. Sikap pengasuh dalam menghadapi perilaku dan keinginan 
santri 
Prilaku keseharian santri yang periang ataupun cenderung 
murung ini akan memberikan dampak kepada santri lain, sehingga 
pengasuh harus pandai-pandai menyikapi sikap santri yang masih 
berubah-ubah, sehingga tidak memberikan dampak negatif terhadap 
santri lain. 
Sikap pengasuh dalam menghadapi keinginan santri 
mempengaruhi kepribadian santri, namun menuruti santri secara 
berlebihan termasuk dalam pola pengasuhan permisif yang dapat 
memberikan dampak buruk terhadap santri, seperti: kurang 
menanamkan rasa tanggung jawab terhadap santrinya dan santri 
memiliki ketergantungan yang berlebihan kepada pengasuh. 
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Dalam pengasuhan di pondok pesantren Al Furqon, pengasuh 
tidak membiarkan saja santri yang malas, pemurung, sedih dan 
periang. Pengasuh memberikan motivasi, semangat agar santrinya 
tetap rajin untuk belajar. Dan dalam pengasuhan ini pun santri 
memberikan pertimbangan untuk memenuhi keinginannya. Dilihat 
dari baik buruk dan penting tidaknya, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh NK, bahwa: 
“Tidak menuruti tetapi pengasuh melihat manfaatnya dulu 
mbak. Jarang mbak santrinya pendiem ki, disini banyak 
teman jadinya bisa menghibur satu dengan yang lain mbak, 
kalau bener-bener ada masalah berat biasanya cerita sama 
pengasuh dan pengasuh memberikan solusi (CW I).” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh NN, bahwa: 
"Saya tisak selalu menuruti keinginan santri, tetapi dilihat 
dulu dari manfaatnya. Prilaku santri masih labil, dan prilaku 
ini akan mempengaruhi aktivitas mengaji mereka, jika ada 
masalah mereka tidak berani matur dengan saya, jadi kami 
memberikan amanah kepada pengurus terutama kepada ketua 
pengurus, jika pengurus tidak bisa menyelesaikan 
masalahnya baru melapor kepada saya (CW IV).” 
 
 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh IC (CW V), bahwa: 
“Saya tidak selalu menuruti keinginan santri, tetapi melihat 
manfaatnya dan mudhorotnya. Saya selalu memberikan 
motivasi-motivasi setelah kegiatan, dan memberi semangat 
kepada santri-santri kami.” 
Berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa pengasuh 
memberikan motivasi-motivasi dan nasihat setelah kegiatan 
pembelajaran telah selesai. Dan pengasuh tidak selalu menuruti 
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kringinan santri. Pengasuh terlebih dahulu menesuaikan denga 
penting atau tidaknya apa yang diinginkan oleh anak. 
Table 5. Aktifitas pengasuhan di Pondok Pesantren Al Furqon 
No. Pola Aktifitas 
1. Demokratis a. Dukungan pengasuh terhadap santri 
b. Kontrol pengasuh dalam bertindak dan mengambil 
keputusan 
c. Sikap pengasuh dalam menghadapi perilaku dan 
keinginan santri 
2. Otoriter a. Batasan yang dilakukan pengasuh terhadap santri 
b. Aturan-aturan dan larangan  pengasuh terhadap  santri 
3. Permisif  - 
 
Pola pengasuhan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-
Furqon Sanden Bantul dalam mengasuh santrinya cenderung 
menggunakan pola pengasuhan demokratis. Pola asuh demokratis 
ditandai dengan pengasuh yang prilaku kepada santrinya dan 
memberikan dukungan, sehingga aturan dan semua tindakan disiplin 
yang dibuat oleh pengasuh di lakukan oleh santri secara mandiri. 
2. Pembahasan  
Pola Pengasuhan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Furqon 
Sanden adalah pola pengasuhan demokratis. Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2004:69) pola pengasuhan demokratis adalah pola pengasuhan 
orang tua yang tidak seberapa banyak memberikan saran, mempunyai 
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disiplin diri, tidak kritis, bersifat objektif dengan anggota-anggota 
kelompoknya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada ke 4 pengasuh dan ke 5 
santri. Pola pengasuhan yang digunakan mengarah pada pola asuh 
demokratis. Pola asuh demokratis ditandai adanya dukungan dan aturan-
aturan tertentu yang diberlakukan dengan tujuan agar santri mampu 
membedakan mana yang baik dan tidak baik, serta mengerti konsekuensi 
yang terjadi dalam pengasuhan di pondok pesantren, pengasuh 
memberikan batasan-batasan terhadap santri dalam beberapa hal yang 
dianggap berpotensi memberikan dampak negatif terhadap santri lain, 
seperti: santri merasa terkekang dan tidak bisa mengembangkan diri. 
Aturan yang dibuat bersifat tegas namun dalam  pelaksanaannya 
tidak kaku, disesuaikan situasi dan kondisi santri. Ketika terjadi 
pelanggaran terhadap aturan yang dibuat, pengasuh memberlakukan 
sanksi tertentu terhadap santrinya, namun terkadang teman-teman mereka 
sendirilah yang menjatuhkan sanksi tetapi sesuai dengan persetujuan 
pengasuh dan pengurusnya. Pengasuh memberikan nasihat dan teguguran 
agar santri tidak bertindak sembarangan. 
Pengasuh memberikan kebebasan terhadap santri dalam 
mengembangkan diri, tetapi pengasuh tetap memberikan pengarahan dan 
pengawasaan terhadap kegiatan yang dilakukan santri. Kesibukan para 
pengasuh dan ketidak efisiensinya terhadap pemantauan, pengasuh 
memberikan amanah kepada pengurus santri terutama santr-santri yang 
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sudah senior.  Hal ini senada dengan pendapat Chabib Thoha (1996: 111) 
pola asuh demokratis merupakan pola yang ditandai dengan adanya 
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, dan anak diberi 
kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Orang tua 
memberikan kebebesan kepada anak untuk memilih apa yang terbaik 
untuk anaknya, mendengarkan pendapat anaknya dan melibatkan anaknya 
dalam pembicaraan kehidupan anak itu sendiri. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengasuh pondok 
pesantren Al Furqon, dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan yang 
terjadi dalam pondok pesantren mengacu kepada pola pengasuhan 
demokratis. Ini dilihat dari pengasuh memberikan dukungan terhadap 
aktivitas yang dilakukan santri. Pengasuh juga memberikan kebebasan 
santri untuk dapat bergaul dengan siapa saja, meskipun demikian 
pengasuh selalu memberikan pengawasan terhadap santri dan 








Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Furqon Sanden Bantul dan hasil pembahasan yang dilakukan peneliti dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Dukungan pengasuh terhadap santri 
Pengasuh  memberikan dukungan terhadap santrinya dengan cara 
memberikan kebebasan terhadap santri untuk bertindak atau beraktivitas 
kedalam hal yang positif. Pengasuh  juga memberikan pengawasan dan 
pengarahan serta memberikan penghargaan seperti memberi pujian dan 
motivasi bahkan hadia, agar santri tetap melakukan yang lebih positif. 
b. Prilaku pengasuh terhadap santri 
Pengasuh tidak memberikan batasan-batasan kepada santri selama 
dalam hal yang positif. Namun batasan-batasan itu diberikan jika memberi 
dampak yang negatif kepada santri. 
c. Anturan-aturan dan larangan pengasuh terhadap santri 
Di pondok pesantren di buat aturan-aturan tertulis yang bersifat tegas, 
namun pelaksanaannya masih fleksibel atau masih diberi toleransi. 
d. Kontrol pengasuh dalam bertindak dan mengambil keputusan 
Pengasuh memberikan kebebasan terhadap santri untuk beraktivitas dan 
berteman dengan siapa saja, namun pengasuh juga melakukan pengawasan 
dan pantauan melalui santri senior. 
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e. Sikap pengasuh dalam menghadapi prilaku dan keinginan santri 
Pengasuh memberikan motivasi-motivasi dan nasihat serta 
pengasuh tidak selalu menuruti keinginan santri.  
Pola pengasuhan yang diterapkan pengasuh di Pondok Pesantren Al-
Furqon Sanden Bantul dalam mengasuh santrinya cenderung menggunakan 
pola pengasuhan demokratis. Pola asuh demokratis ditandai dengan pengasuh 
yang prilaku kepada santrinya dan memberikan dukungan, sehingga aturan 
dan semua tindakan disiplin yang dibuat oleh pengasuh di lakukan oleh santri 
secara mandiri. Pola asuh yang demokratis ini akan mendorong 
perkembangan santri untuk berkepribadian yang positif.    
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan antara 
lain: 
1. Bagi pengasuh 
Sebaiknya pengausuh memberikan pengertian dahulu alasan 
memberlakukan aturan-aturan tertentu atau tidak menuruti keinginan 
santri dengan cara yang halus dan mudah dimengerti santri, sehingga 
tidak memberikan dampak negative terhadap perkembangan mental 
santri,  agar santri memiliki rasa percaya diri. 
2. Bagi Santri 
Disarankan kepada santri meskipun dapat mengatasi 
permasalahannya sendiri, namun santri tetap harus mendiskusikan 
permasalahan yang dihadapi bersama pengasuh, karena pengasuh 
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adalah orang tua santri di pondok pesantren ini, sehingga ketika santri 
menghadapi permasalahan, dapat diambil solusi yang terbaik menurut 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Beberapa catatan tulisan 
1. Gambaran umum pondok pesantren al furqon sanden 
a. Kondisi geografis pondok pesantren al furqon 
b. Sejarah berdirinya pondok pesantren alfurqon sanden 
c. Visi dan misi  
d. Sarana dan prasarana 
e. Struktur kelembagaan pondok pesantren al furqon 
f. Program pesantren 
2. Gambaran umum subjek 
B. Berupa foto 
1. Foto aktivitas pengasuh 
2. Foto aktivitas santri 
3. Foto kegiatan pembelajaran  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. SUBJEK PENELITIAN (Pengasuh) 
A. Nama  : 
B. Usia   : 
C. Agama  : 
D. Jenis kelamin :  
E. Pendidikan terakhir  :  
F. Pekerjaan  : 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : 
B. Jam   : 
C. Lokasi  : 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah Ustad/Ustazah memberi dukungan terhadap apa yang 
dilakukan santri? Bagaimana cara Ustad/Ustazahdalam memberikan 
dukungan / semangat terhadap santri Ustad/Ustazah? 
2. Bagaimana tanggapan Ustad/Ustazah jika santri anda meperoleh 
prestasi yang baik? 
3. Apakah Ustad/Ustazah suka membatasi santri untuk malakukan 
sesuatu? Dalam hal apa itu? Apa alasan/tujuan Ustad/Ustazah 
membatasi santri? 
4. Di pondok pesantren ini, apakah Ustad/Ustazah memberlakukan 
aturan-aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri anda? Aturan 
seperti apa yang Ustad/Ustazah berlakukan krpada santri anda? 
5. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan ketika santri tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah/aturan tersebut? 
6. Apakah Ustad/Ustazah memantau setiap aktivitas yang dilakukan 
santri anda? Bagaimana cara Ustad/Ustazah memantau santri anda? 
7. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan, seandainya melihat santri anda 
berbuat keonaran? Bagaimanakah Ustad/Ustazah menyelesaikan 
permasalahan itu? 
8. Sebagai pengasuh, apakah Ustad/Ustazah memberikan batasan untuk 
santri bergaul dengan semua orang? 
9. Apakah Ustad/Ustazah selalu menuruti keinginan santri? 
10. Bagaimana prilaku santri dalam keseharian, apakah periang atau 





I. SUBJEK PENELITIAN  (Santri)  
A. Nama  : 
B. Usia   : 
C. Agama  : 
D. Jenis kelamin :  
E. Pendidikan terakhir  :  
F. Pekerjaan  : 
 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : 
B. Jam   : 
C. Lokasi  : 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah pengasuh memberi dukungan terhadap apa yang adik 
dilakukan? Bagaimana cara pengasuh dalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap adik? 
2. Bagaimana tanggapan pengasuh jika adik  meperoleh prestasi yang 
baik? 
3. Menurut adik, apakah pengasuh suka membatasi santri untuk 
malakukan sesuatu? Dalam hal apa itu?  
4. Di pondok pesantren ini, apakah pengasuh memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri? Aturan seperti apa 
yang adik ketahui? 
5. Apa yang pengasuh lakukan ketika adik tidak mematuhi atau mengikuti 
perintah/aturan tersebut? 
6. Menurut adik, apakah pengasuh memantau setiap aktivitas yang 
dilakukan santri? Bagaimana cara pengasuh memantau santri-santri? 
7. Menurut adik, apa yang dilakukan pengasuh, seandainya melihat santri 
anda berbuat keonaran? Bagaimanakah pengasuh menyelesaikan 
permasalahan itu? 
8. Apakah pengasuh memberikan batasan untuk santri bergaul dengan 
semua orang? 
9. Mentut adik, apakah pengasuh selalu menuruti keinginan santri? 
10. Seandainya prilaku santri dalam keseharian periang atau cenderung 




Lampiran 4. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pola Pengasuhan Santri di Pondok Pesantren Al Furqon Bongoskenthi, 
Desa Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul 
Pola Pengasuhan Di Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
NK  : “Pengasuh memberi dukungan sepenuhnya, kalau kegiatan jek 
apek-apek mbak, dengan memberikan motifasi-motifasi dan 
memberikan fasilitas yang dibutuhkan. Pengasuh senang dan diberi 
pujian tapi terkadang juga diberi hadiah. Tidak semua dibatasi oleh 
pengasuh, jika melakukan kegiatan yang positif dan bermanfaat, 
pengasuh malah memberikan dukungan, tetapi kalau bergaul ada 
kalanya dibatasi. Pengasuh memberlakukan aturan-aturan, tetapi 
yang sering dilakukan itu kayak membawa hp, tidak ikut sholat 
berjamaah dan mencuri mbak. Biasanya pengasuh memberikan 
hukuman kalau itu sudah tidak bisa ditoleran ya di keluarkan, 
hukumannya ya seperti membaca 1 juz di lapangan, menghafalkan 
surat-surat pendek, membersihkan kamar mandi dan wc, masih 
banyak lagi mbak tergantung pelanggaran nya seperti apa gitu. Ya 
pengasuh memantau tapi tidak sesering kalau orang tua sendiri, 
malah aku yang dimintai untuk ikut memantau santri-santri lain, ya 
karena aku sudah lama tinggal disini. biasanya pengasuh 
memberikan nasihat, kalau dilakukan bola-bali yo 
dimusyawarahkan, ada juga yang dikeluarke mbak. Memberikan 
batasannya itu kalau bergaul bengan beda mukhrim mbak, nantikan 
kalau sudah kenal pacaran bisa bikin efek yang negatif. Tidak 
menuruti tetapi pengasuh melihat manfaatnya dulu mbak. jarang 
mbak santrinya pendiem ki, disini banyak teman jadinya bisa 
menghibur satu dengan yang lain mbak, kalau bener-bener ada 
masalah berat biasanya cerita sama pengasuh dan pengasuh 
memberikan solusi.” 
AA  : ”Pengasuh sangat dukungan sekali, melalui motifasi-motifasi dan 
juga dukungan secara materi. Diberi pujian dan semangat. Tidak 
membatasi jadi santri dibiarkan berekplorasi dan dibimbing agar 
mengarah hal yang positif. Iya, memberlakukan aturan-aturan 
namun atran tersebut masih bersifat fleksibel. Menegur dan 
menasihati agar tidak mengulangi lagi. Pengasuh memantau tapi 
tidak sering, pengasuh memberikan amanah kepada santri yang 
sudah lama tingggal di Pondok pesantren. Pengasuh memberikan 
79 
 
hukuman dan dikeluarkan jika sudah keterlaluan. Pengasuh 
memberikan batasan kepada santrinya namun kalau dengan santri 
yang sudah mengetahui mana pergaulan yang baik atau buruk, 
malah di persilahkan untuk menacari teman sebanyak-banyaknya, 
banyak teman akan memudahkan rejeki. Tidak langsung menuruti 
keinginan santri tapi dilihat dari kepentingan dan manfaatnya. 
Pengasuh biasanya memberikan motivasi-motivasi setiap setelah 
pembelajaran jadi menambah semangat.” 
RO : “Pengasuh memberi dukungan tidak selamanya, dengan 
memberikan apresiasi. Memberi penghargaan dan pujian. Iya 
membatasi tetapi masih alam lingkup wajar, biasanya pergaulan 
mbak. Iya memberi berlakukan peraturan-peraturan, banyak mbak 
peraturan disini tetapi yang sering ya peraturan sholat berjamaah, 
bawa hp dan mecuri. Ditegur dan dinasihati. Pengasuh sering 
memantau santri melalui pembelajaran. Pengasuh bermusyawarah 
dengan pengurus dan memberikan hukuman. Ya kalau bergaul 
biasanya dengan lawan jenis mbak. Tidak mbak, kan dilihat dari 
manfaatnya dulu. Sulit mbak menemukan santri pendiam disini 
soalnya disini banyak temane dan bisa beranda mbak, biasanya 
memberi motifasi-motifasi mbak.” 
NN  : ”saya memberikan dukungan terhadap santri-santri selama hal 
yang positif, dengan cara memberikan pengarahan terhadap apa 
yang dilakukan. Jika santri memperoleh prestasi saya memberikan 
pujian, dan menyemangati agar mendapat prestasi yang lebih 
bagus. Iya, saya membetasi santri dalam bergaul, karena diluar 
lingkungan pondok banyak memberikan efek yang tidak baik untuk 
santri-santri. Dalam pondok pesantren ini saya memberlakukan 
aturan tertentu seperti tentang solat berjamaah dan larangan 
membawa  hp. Kalau santri tidak mematuhi biasanya kami 
memberikan hukuman yang diajukan oleh santri-santri lain, tetapi 
hukuman itu bermanfaat bagi santri tersebut, seperti: disuruh 
membaca 1 juz di halaman Pondok pesantren dan ada jga yang 
harus membersihkan WC,dll. Saya memantau aktivitas santri 
namun saya meminta bantuan kepada santri lain, terutama santri 
yang sudah senior. Kalau ada santri yang berbuat keonaran kami 
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bermusyawarah dengan pengurus terlebih dahulu, jika santri 
tersebut sudah mengulangi beberapa kali maka kami mengeluarkan 
santri tersebut. Iya saya memberikan batasan untuk pergaulan santri 
terutama dengan lawan jenisnya, saya lakukan ini karena demi 
kebaikan santri kami. Saya tisak selalu menuruti keinginan santri, 
tetapi dilihat dulu dari manfaatnya. Prilaku santri masih labil, dan 
prilaku ini akan mempengaruhi aktivitas mengaji mereka, jika ada 
masalah mereka tidak berani matur dengan saya, jadi kami 
memberikan amanah kepada pengurus terutama kepada ketua 
pengurus, jika pengurus tidak bisa menyelesaikan masalahnya baru 
melapor kepada saya.” 
IC   : “ saya mendukung dengan apa yang dilakukan santri selama itu 
bermanfaat, dengan memberikan pengarahan. Jika santri 
memperoleh prestasi saya memberikan pujian, ya terkadang saya 
memberi hadiah. Saya tidak membatasi kegiatan selama itu hal 
yang positif, agar mereka bisa belajar untuk bertanggung jawab dan 
mereka masih membutuhkan pengawasan dan bimbingan.  Disetiap 
pondok pesantren pasti ada aturan tetapi peraturan disini masih 
belum berjalan sempurna, biasanya mereka diberikan hukuman dari 
teman-temannya sendiri. Kalau santri tidak mematuhi biasanya 
saya menasihati dulu, kalau masih diulangi, diberi hukuman, tapi 
saya sesuaikan hukuman dengan apa yang merekaa langgar. Sebisa 
mungkin saya memantau aktivitas santri namun saya meminta 
santri lain, karena tidak mungkin saya bisa memantau setiap waktu. 
Saya tidak memberi batasan, tetapi saya percaya santri tau 
pergaulan mana yang baik dab mana yang tidak, namun masih 
selalu dalam pengawasan. Saya tidak selalu menuruti keinginan 
santri, tetapi melihat manfaatnya dan mudhorotnya. Saya selalu 
memberikan motivasi-motivasi setelah kegiatan, dan memberi 
semangat kepada santri-santri kami.” 
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WA  : “Iya, pengasuh memberikan dukungan bila itu hal yang positif, 
dengan memberikan semangat dan motifasi. Pengasuh memberikan 
semangat untuk terus berprestasi. Pengasuh tidak membatasi 
selama itu hal yang positif. Iya pengasuh memberikan peraturan-
peraturan tertentu, tapi pelaksanaannya masih fleksibel. Dinasihati 
dan diberi hukuman yang bermanfaat. Pengasuh memantau tidak 
setia saat dan pengasuh memberi amanah kepada santri yang udah 
lulus sekolah. Jika santri ada yang berbuaat keonaran pengasuh 
memusyawarahkan dan memberi peringatan serta hukuman. 
Biasanya memberi batasan untuk bergaul dengan orang-orang yang 
diluar pondok. Tidak dituruti tapi dilihat dari manfaatnya biasane 
mbak. Kalau pendiam didekati mbak dan dinasihati.” 
AL  : “saya mendukung terhadap apa yang dilakukan santri tetapi 
dalam tanda kutip “ selama dalam hal yang positif” dengan 
mengarahkan. Jika santri memperoleh prestasi saya memberi 
pujian. Iya saya membatasi dalam pergaulan,  tetapi tidak saya 
kekang harus begini atau begitu, dan  ini untuk melatih santri untuk 
tanggung jawab. Setiap pondok pesantren selalu memberlakukan 
takzir, kalau disini yang paling disorot dalam hal beribadah dan 
membawa hp. Kan sudah ada aturannya kalau tidak mematuhi, 
contohnya saat sholat berjamaah, santri tidak mengikuti maka 
hukumannya membersihkan kamar mandi dan wc, dan yang sering 
dilanggar ya sholat berjamaah dan bawa hp.  Saya memantau 
aktivitas santri namun saya meminta santri lain, terutama santri 
yang sudah lama tinggal disini atau yang sudah lulus sekolah. Saya 
biasanya musyawarah dengan pengurus. Kalau batasan masih 
fleksibel, asalkan santri ijin jika keluar dan tidak membawa 
dampak buruk dari pergaulannya ya saya silahkan. Saya tidak 
selalu menuruti keinginan santri, dilihat dulu nbanyak manfaatnya 
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atau ga?. Santri cenderung periyang dan mudah diajak komunikasi 
jadi mudah untuk memberikan pengawasan.” 
ZF   : “saya memberikan dukungan terhadap apa yang santri lakukan, 
caranya memberikan kepercayaan kepada santri dan tetap dalam 
pengawasan dan bimbingan serta memberikan penghargaan. Jika 
santri memperoleh prestasi saya memberikan pujian dan terkadang 
memberikan hadiah. Saya membatasi dalam hal tertentu, misalnya: 
bermain di lingkungan yang kurang baik yang akan memberikan 
pengaruh perkembangan mental dan karakter santri yang kurang 
baik, namun kalau masih dalam hal yang baik saya tidak 
membatasi.  Dalam pondok pesantren ini saya memberlakukan 
aturan takzir karena kalau tak ada peraturan sama saja, apa gunanya 
pesantren jika tidak memiliki visi dan misi yang baik. Kalau santri 
tidak mematuhi biasanya kami betikan hukuman yang sesuai 
dengan apa yang dia lakukan. Saya tidak memantau secara terus 
menerus dan saya memberikan amanah kepada pengurus untuk 
membantu memantau perkembangan snatri-santri. Biasanya kami 
bermusyawarah dahulu dengan pengurus, dan perbuatan santri yang 
keterlaluan kami keluarkan santri tersebut, nanti ndak santri lain 
ikut-ikutan nakal. Pasti mbak, ada batasan-batasan tertentu untuk 
pergaulan santri, asal santri masih dalam pengawasan dan tidak 
berbuat kesalahan dan masih bisa menjaga etika dan sopan santun 
maka saya persilahkan berteman dengan siapa saja. Saya tidak 
selalu menuruti keinginan santri, tapi ya dilihat dulu kepentingan 
santrinya,sering kali orang tua dari santri itu ingin memberikan 
uang saku yang banyak dan itu nanti juga saya lihat dari 
kepentingannya untuk apa? kalau cuma buat voya-voya saya 
larang. Jarang mbak santri murung, kalau mereka ada masalah 
selalun lapor kepada ketua pengurus dan nantti pengurus 
menyampaikan kepada saya, lalu saya memanggil santri tersebut 
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dan saya tanya permasalahannya lalu saya memberikan nasihat dan 
solusi kepada santri tersebut.” 
Kesimpulan : Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa: 
a. Pengasuh memberikan dukungan terhadap santri. Caranya 
dengan memberikan kebebasan untuk beraktivitas sesuai 
dengan keinginannya tapi dalam hal yang positif dan 
pengasuh tetap memberikan pengawasan dan bimbingan 
terhadap apa yang dilakukan santri. 
b. Ketika santri melakukan hal positif, pengasuh memberikan 
penghargaan dengan pujian dan motivasi untuk menjadi lebih 
baik. 
c.  5 responden memberikan batasan-batasan terhadap anak 
dalam beberapa hal yang berdampak negative seperti bergaul 
dengan lawan jenis, sholat tidak berjamaah, membawa hp 
dll.3 responden mengungkapkan tidak memberikan batasan-
batasan terhadap santri selama hal yang positif. 
d. Di pondok pesantren diberlakukan peraturan-peraturan untuk 
mendidik santri disiplin dan bertanggung jawab. 
e. Jika terjadi pelanggaran pengasuh memberikan nasihat dan 
hukuman yang sesuai dengan apa yang dilakukan santri dan 
hukuman itu masih bersifat fleksibel. 
f. Pengasuh memantau santrinya dengan memberikan amanah 
kepada santri yang sudah senior. 
g. Pengasuh tidak semua menuruti keinginan santri tapi melihat 
manfaat dan mudhorotnya terlebih dahulu. 
h. Prilaku santri yang periang dan saling membantu jika ada 
santri yang munrung santri lain akan menghiburnya. 
Berdasarkan jawaban responden, dapat disimpulkan 
bahwa pola pengasuhan santri yang diterapkan dalam pondok 
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pesantren lebih mengarah kepada jenis pola pengasuhan 
demokratis. Ini ditandai dengan dukungan pengasuh dalam 
kegiatan atau aktifitas santri yang positif dan kebebasan  yang 
diikuti aturan-aturan yang tidak kaku dan disesuaikan dengan 
pelanggaran yang dlakukan santri. Serta pengasuh memberian 
bimbingan dan pengewasan terhadap anak baik dilakukan sendiri 




Lampiran 5. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
I. SUBJEK PENELITIAN  (Santri)  
A. Nama  : NK (Nama Inisial) 
B. Usia   : 20 tahun 
C. Agama  : Islam  
D. Jenis kelamin : Perempuan  
E. Pendidikan terakhir  : SMK 
F. Pekerjaan  : Ketua Pengurus Santri Putri 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : Rabu, 11 Juni 2014 
B. Jam   : 14.45 – 16.00 
C. Lokasi  : Asrama Putri PP. Al Furqon  
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah pengasuh memberi dukungan terhadap apa yang adik 
dilakukan? Bagaimana cara pengasuh dalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap adik? 
Jawab:  pengasuh memberi dukungan sepenuhnya, kalau kegiatan jek 
apek-apek mbak, dengan memberikan motifasi-motifasi dan 
memberikan fasilitas yang dibutuhkan 
2. Bagaimana tanggapan pengasuh jika adik  meperoleh prestasi yang 
baik? 
Jawab: pengasuh senang dan diberi pujian tapi terkadang juga diberi 
hadiah 
3. Menurut adik, apakah pengasuh suka membatasi santri untuk 
malakukan sesuatu? Dalam hal apa itu?  
Jawab: tidak semua dibatasi oleh pengasuh, jika melakukan kegiatan 
yang positif dan bermanfaat, pengasuh malah memberikan 
dukungan, tetapi kalau bergaul ada kalanya dibatasi. 
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4. Di pondok pesantren ini, apakah pengasuh memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri? Aturan seperti apa 
yang adik ketahui? 
Jawab: pengassuh memberlakukan aturan-aturan, tetapi yang sering 
dilakukan itu kayak membawa hp, tidak ikut sholat berjamaah 
dan mencuri mbak 
5. Apa yang pengasuh lakukan ketika adik tidak mematuhi atau mengikuti 
perintah/aturan tersebut? 
Jawab: biasanya pengasuh memberikan hukuman kalau itu sudah tidak 
bisa ditoleran ya di keluarkan, hukumannya ya seperti membaca 
1 juz di lapangan, menghafalkan surat-surat pendek, 
membersihkan kamarmandi dan wc, masih banyak lagi mbak 
tergantung pelanggaran nya seperti apa gitu 
6. Menurut adik, apakah pengasuh memantau setiap aktivitas yang 
dilakukan santri? Bagaimana cara pengasuh memantau santri-santri? 
Jawab: ya pengasuh memantau tapi tidak sesering kalau orang tua 
sendiri, malah aku yang dimintai untuk ikut memantau santri-
santri lain, yak arena aku sudah lama tinggal disini  
7. Menurut adik, apa yang pengasuh lakukan, seandainya melihat santri 
berbuat keonaran? Bagaimanakah pengasuh menyelesaikan 
permasalahan itu? 
Jawab: biasanya pengasuh memberikan nasihat, kalau dilakukan bola-
bali yo dimusyawarahkan, ada juga yang dikeluarke mbak, 
8. Apakah pengasuh memberikan batasan untuk santri bergaul dengan 
semua orang? 
Jawab: memberikan batasannya itu kalu bergaul bengan beda mukhrim 
mbak, nantikan kalau sudah kenal pacaran bisa bukun efek yang 
negatif 
9. Mentut adik, apakah pengasuh selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: tidak menuruti,tetapi pengasuh melihat manfaanya dulu mbak 
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10. Seandainya prilaku santri dalam keseharian periang atau cenderung 
pendiam? Menurut adik, Bagaimana pengasuh  menyikapi hal itu? 
Jawab: jarang mbak santrinya pendiem ki, disini banyak teman jadinya 
bisa menghibur satu dengan yang lain mbak, kalu bener-bener 





CATATAN WAWANCARA II 
I. SUBJEK PENELITIAN  (Santri)  
A. Nama  : AA (Nama Inisial) 
B. Usia   : 20 tahun 
C. Agama  : Islam  
D. Jenis kelamin : Laki-laki  
E. Pendidikan terakhir  : SMK IT AL Furqon 
F. Pekerjaan  : Santri 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : Kamis, 12 Juni 2014 
B. Jam   : 17.10 – 17.40 
C. Lokasi  : Asrama Putra PP. Al Furqon  
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah pengasuh memberi dukungan terhadap apa yang adik 
dilakukan? Bagaimana cara pengasuh dalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap adik? 
Jawab:  pengasuh sangat dukungan sekali, melalui motifasi-motifasi 
dan juga dukungan secara materi 
2. Bagaimana tanggapan pengasuh jika adik  meperoleh prestasi yang 
baik? 
Jawab: diberi pujian dan semangat 
3. Menurut adik, apakah pengasuh suka membatasi santri untuk 
malakukan sesuatu? Dalam hal apa itu?  
Jawab: tidak membatasi jadi santri dibiarkan berekplorasi dan 
dibimbing agar mengarah hal yang positif 
4. Di pondok pesantren ini, apakah pengasuh memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri? Aturan seperti apa 
yang adik ketahui? 




5. Apa yang pengasuh lakukan ketika adik tidak mematuhi atau mengikuti 
perintah/aturan tersebut? 
Jawab: menegur dan menasihati agar tidak mengulangi lagi 
6. Menurut adik, apakah pengasuh memantau setiap aktivitas yang 
dilakukan santri? Bagaimana cara pengasuh memantau santri-santri? 
Jawab: pengasuh memantau tapi tidak sering, pengasuh memberikan 
amanah kepada santri yang sudah lama tingggal di Pondok 
pesantren 
7. Menurut adik, apa yang pengasuh lakukan, seandainya melihat santri 
berbuat keonaran? Bagaimanakah pengasuh menyelesaikan 
permasalahan itu? 
Jawab: pengasuh memberikan hukuman dan dikeluarkan jika sudah 
keterlaluan 
8. Apakah pengasuh memberikan batasan untuk santri bergaul dengan 
semua orang? 
Jawab: pengasuh memberikan batasan kepada santrinya namun kalau 
dengan santri yang sudah mengetahui mana pergaulan yang baik 
atau buruk, malah di persilahkan untuk menacari teman 
sebanyak-banyaknya, banyak teman akan memudahkan rejeki 
9. Mentut adik, apakah pengasuh selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: tidak langsung menuruti keinginan santri tapi dilihat dari 
kepentingan dan manfaatnya 
10. Seandainya prilaku santri dalam keseharian periang atau cenderung 
pendiam? Menurut adik, Bagaimana pengasuh  menyikapi hal itu? 
Jawab: pengasuh biasanya memberikan motivasi-motivasi setiap setelah 





CATATAN WAWANCARA III 
I. SUBJEK PENELITIAN  (Santri)  
A. Nama  : RO (Nama Inisial) 
B. Usia   : 21 tahun 
C. Agama  : Islam  
D. Jenis kelamin : Laki-laki  
E. Pendidikan terakhir  : SMK 
F. Pekerjaan  : Ketua Pengurus Santri Putra 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : Jumat, 13 Juni 2014 
B. Jam   : 16.00 – 17.45 
C. Lokasi  : Asrama Putra PP. Al Furqon  
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah pengasuh memberi dukungan terhadap apa yang adik 
dilakukan? Bagaimana cara pengasuh dalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap adik? 
Jawab:  pengasuh memberi dukungan tidak selamanya, dengan 
memberikan apresiasi  
2. Bagaimana tanggapan pengasuh jika adik  meperoleh prestasi yang 
baik? 
Jawab: memberi penghargaan dan pujian 
3. Menurut adik, apakah pengasuh suka membatasi santri untuk 
malakukan sesuatu? Dalam hal apa itu?  
Jawab: iya membatasi tetapi masih dalam lingkup wajar, biasanya 
pergaulan mbak. 
4. Di pondok pesantren ini, apakah pengasuh memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri? Aturan seperti apa 
yang adik ketahui? 
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Jawab: iya memberi berlakukan peraturan-prraturan, banyak mbak 
peraturan disini tetapi yang sering ya peraturan sholat 
berjamaah, bawa hp dan mecuri  
5. Apa yang pengasuh lakukan ketika adik tidak mematuhi atau mengikuti 
perintah/aturan tersebut? 
Jawab: ditegur dan dinasihati  
6. Menurut adik, apakah pengasuh memantau setiap aktivitas yang 
dilakukan santri? Bagaimana cara pengasuh memantau santri-santri? 
Jawab: pengasuh sering memantau santri melalui pembelajaran  
7. Menurut adik, apa yang pengasuh lakukan, seandainya melihat santri 
berbuat keonaran? Bagaimanakah pengasuh menyelesaikan 
permasalahan itu? 
Jawab: pengasuh bermusyawarah dengan pengurus dan memberikan 
hukuman 
8. Apakah pengasuh memberikan batasan untuk santri bergaul dengan 
semua orang? 
Jawab: ya kalau bergaul biasanya dengan lawan jenis mbak 
9. Mentut adik, apakah pengasuh selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: tidak mbak, kan dilihat dari manfaatnya dulu 
10. Seandainya prilaku santri dalam keseharian periang atau cenderung 
pendiam? Menurut adik, Bagaimana pengasuh  menyikapi hal itu? 
Jawab: sulit mbak menemukan santri pendiam disini soalnya disini 






CATATAN WAWANCARA IV 
I. SUBJEK PENELITIAN (Pengasuh) 
A. Nama  : NN (Nama Inisial) 
B. Usia   : 28 tahun 
C. Agama  : Islam  
D. Jenis kelamin : Perempuan 
E. Pendidikan terakhir  : Sarjana  
F. Pekerjaan  : Rumah tangga 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : Minggu, 15 Juni 2014 
B. Jam   :11.10 - 11.55 WIB 
C. Lokasi  : Ndalem Kyai Al furqon Sanden 
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah Ustad/Ustazah memberi dukungan terhadap apa yang dilakukan 
santri? Bagaimana cara Ustad/Ustazahdalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap santri Ustad/Ustazah? 
Jawab: “ saya memberikan dukungan terhadap santri-santri selama 
dalam hal yang positif, dengan cara memberikan pengarahan 
terhadap apa yang dilakukan.” 
2. Bagaimana tanggapan Ustad/Ustazah jika santri anda meperoleh prestasi 
yang baik? 
Jawab: “jika santri memperoleh prestasi saya memberikan pujian, dan 
menyemangati agar mendapat prestasi yang lebih bagus.”   
3. Apakah Ustad/Ustazah suka membatasi santri untuk malakukan sesuatu? 
Dalam hal apa itu? Apa alasan/tujuan Ustad/Ustazah membatasi santri? 
Jawab: “iya, saya membatasi santri dalam bergaul, karena diluar 




4. Di pondok  pesantren  ini, apakah Ustad/Ustazah  memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri anda? Aturan seperti apa 
yang Ustad/Ustazah berlakukan krpada santri anda? 
Jawab: “dalam pondok pesantren ini saya memberlakukan aturan 
tertentu seperti tentang sholat berjamaah dan larangan 
membawa hp.” 
5. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan ketika santri tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah/aturan tersebut? 
Jawab: “kalau  santri tidak mematuhi biasanya kami berikan hukuman 
yang diajukan oleh santri-santri lain, tapi hukuman itu yang 
bermanfaat bagi santri tersebut.” 
6. Apakah Ustad/Ustazah memantau setiap aktivitas yang dilakukan santri 
anda? Bagaimana cara Ustad/Ustazah memantau santri anda? 
Jawab: “saya mementau aktivitas santri namun saya meminta santri 
lain, terutama santri yang sudah senior / lulus sekolah.” 
7. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan, seandainya melihat santri anda berbuat 
keonaran? Bagaimanakah Ustad/Ustazah menyelesaikan permasalahan itu? 
Jawab: “kalau ada santri yang berbuat keonaran biasanya 
bermusyawarah dengan pengurus terlebih dahulu, jika santri 
tersebut sudah mengulangi beberapa kali maka kami 
mengeluarkan santri tersebut.” 
8. Sebagai pengasuh, apakah Ustad/Ustazah memberikan batasan untuk 
santri bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “iya, saya memberikan batasan untuk pergaulan santri 
terutama dengan lawan jenisnya, saya lakukan ini karena 
demi kebaikan santri kami.” 
9. Apakah Ustad/Ustazah selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: “saya tidak selalu menuruti keinginan santri, tetapi dilihat dulu 
dari manfaatnya.” 
10. Bagaimana prilaku santri dalam keseharian, apakah periang atau 
cenderung pendiam? Bagaimana Ustad/Ustazah  menyikapi hal itu? 
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Jawab: “prilaku santri masih labil, dan prilaku ini akan mempengaruhi 
aktivitas mengaji mereka, mereka sering tidak berani matur 
dengan saya, jadi kami memberikan amanah kepada pengurus 
terutama pada ketua pengurus, jika pengurus tidak bisa 




CATATAN WAWANCARA V 
I. SUBJEK PENELITIAN  (Pengasuh) 
a. Nama  : IC (Nama Inisial) 
b. Usia   : 30 tahun 
c. Agama  : Islam  
d. Jenis kelamin : Laki-laki 
e. Pendidikan terakhir  : Sarjana  
f. Pekerjaan  : Guru MTS Al Furqon 
II. WAKTU PENELITIAN 
a. Hari, tanggal  : Minggu, 15 Juni 2014 
b. Jam   :13.15 – 14.45 WIB 
c. Lokasi  : Ndalem Kyai Al furqon Sanden 
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah Ustad/Ustazah memberi dukungan terhadap apa yang dilakukan 
santri? Bagaimana cara Ustad/Ustazahdalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap santri Ustad/Ustazah? 
Jawab: “ saya mendukung dengan apa yang dilakukan santri selama itu 
bermanfaat, dengan memberikan pengarahan .” 
2. Bagaimana tanggapan Ustad/Ustazah jika santri anda meperoleh prestasi 
yang baik? 
Jawab: “jika santri memperoleh prestasi saya memberikan pujian, ya 
terkadang saya memberi hadiah.”   
3. Apakah Ustad/Ustazah suka membatasi santri untuk malakukan sesuatu? 
Dalam hal apa itu? Apa alasan/tujuan Ustad/Ustazah membatasi santri? 
Jawab: “saya tidak membatasi kegiatan santri selama itu hal yang positif, 
agar mereka bias belajar untuk bertanggung jawab dan mereka 
masih membutuhkan pengawasan dan bimbingan.” 
4. Di pondok pesantren ini, apakah Ustad/Ustazah memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri anda? Aturan seperti apa 
yang Ustad/Ustazah berlakukan krpada santri anda? 
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Jawab: “disetiap pondok pesantren pasti ada aturan tetapi peraturan disini 
masih belum berjalan sempurna, biasanya mereka diberi hukuman 
dari teman-temannya sendiri.”  
5. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan ketika santri tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah/aturan tersebut? 
Jawab: “kalau  santri tidak mematuhi biasanya saya nasihati dulu, kalau 
masih di ulangi kami berikan hukuman, tetapi saya sesuaikan 
hukuman dengan apa yang mereka langgar.” 
6. Apakah Ustad/Ustazah memantau setiap aktivitas yang dilakukan santri 
anda? Bagaimana cara Ustad/Ustazah memantau santri anda? 
Jawab: “sebisa mungkin saya mementau aktivitas santri namun saya 
meminta santri lain, karena tidak mungkin saya mengamati santri 
satu persatu.” 
7. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan, seandainya melihat santri anda berbuat 
keonaran? Bagaimanakah Ustad/Ustazah menyelesaikan permasalahan itu? 
Jawab: “kalau santri melakukan hal yang salah, saya menasihati dahulu.” 
8. Sebagai pengasuh, apakah Ustad/Ustazah memberikan batasan untuk 
santri bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “saya tidak memberi batasan, tetapi saya pecaya santri tau 
pergaulan mana yang baik dan mana yang tidak, namun masih 
selalu dalam pengawasan.” 
9. Apakah Ustad/Ustazah selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: “saya tidak selalu menuruti keinginan santri, tetapi melihat  
manfaatnya dan mudhorotnya.” 
10. Bagaimana prilaku santri dalam keseharian, apakah periang atau 
cenderung pendiam? Bagaimana Ustad/Ustazah  menyikapi hal itu? 
Jawab: “saya selalu memberikan motivasi-maotivasi setelah kegiatan, agar 
memberikan semangat kepada santri-santri.” 
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CATATAN WAWANCARA VI 
I. SUBJEK PENELITIAN  (Santri)  
A. Nama  : WA (Nama Inisial) 
B. Usia   : 18 tahun 
C. Agama  : Islam  
D. Jenis kelamin : Perempuan  
E. Pendidikan terakhir  : SMK 
F. Pekerjaan  : Santri 
II. WAKTU PENELITIAN 
A. Hari, tanggal  : Selasa, 17 Juni 2014 
B. Jam   : 14.45 – 16.00 
C. Lokasi  : Asrama Putri PP. Al Furqon  
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah pengasuh memberi dukungan terhadap apa yang adik 
dilakukan? Bagaimana cara pengasuh dalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap adik? 
Jawab:  iya, pengasuh memberikan dukungan bila itu hal yang positif, 
dengan memberikan semangat dan motifasi 
2. Bagaimana tanggapan pengasuh jika adik  meperoleh prestasi yang 
baik? 
Jawab: pengasuh memberikan semangat untuk terus berprestasi 
3. Menurut adik, apakah pengasuh suka membatasi santri untuk 
malakukan sesuatu? Dalam hal apa itu? Apa alasan/tujuan 
Ustad/Ustazah membatasi santri? 
Jawab: pengasuh tidak membatasi selama itu hal yang positif. 
4. Di pondok pesantren ini, apakah pengasuh memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri? Aturan seperti apa 
yang adik ketahui? 
Jawab: iya pengasuh memberikan peraturan-peraturan tertentu, tapi 
pelaksanaannya masih fleksibel 
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5. Apa yang pengasuh lakukan ketika adik tidak mematuhi atau mengikuti 
perintah/aturan tersebut? 
Jawab: dinasihati dan diberi hukuman yang bermanfaat 
6. Menurut adik, apakah pengasuh memantau setiap aktivitas yang 
dilakukan santri? Bagaimana cara pengasuh memantau santri-santri? 
Jawab: pengasuh memantau tidak setiap saat dan pengasuh memberi 
amanah kepada santri yang udah lulus sekolah  
7. Menurut adik, apa yang pengasuh lakukan, seandainya melihat santri 
anda berbuat keonaran? Bagaimanakah pengasuh menyelesaikan 
permasalahan itu? 
Jawab: memusyawarahkan dan diberi peringatan serta hukuman 
8. Apakah pengasuh memberikan batasan untuk santri bergaul dengan 
semua orang? 
Jawab: biasanya memberi batasan untuk bergaul dengan orang-orang 
yang diluar pondok 
9. Mentut adik, apakah pengasuh selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: tidak, dilihat dari manfaatnya biasane mbak 
10. Seandainya prilaku santri dalam keseharian periang atau cenderung 
pendiam? Menurut adik, Bagaimana pengasuh  menyikapi hal itu? 




CATATAN WAWANCARA VII 
I. SUBJEK PENELITIAN (Pengasuh) 
a. Nama  : AL (Nama Inisial) 
b. Usia   : 33 tahun 
c. Agama  : Islam  
d. Jenis kelamin : Perempuan 
e. Pendidikan terakhir  : Sarjana  
f. Pekerjaan  : Rumah tangga 
II. WAKTU PENELITIAN 
a. Hari, tanggal  : Rabu, 18 Juni 2014 
b. Jam   :13.00 - 13.55 WIB 
c. Lokasi  : Ndalem Kyai Al furqon Sanden 
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah Ustad/Ustazah memberi dukungan terhadap apa yang dilakukan 
santri? Bagaimana cara Ustad/Ustazahdalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap santri Ustad/Ustazah? 
Jawab: “ saya mendukungan terhadap apa yang dilakukan santri tapi 
dalam kutip “selama dalam hal yang positif”, dengan 
mengarahkan.” 
2. Bagaimana tanggapan Ustad/Ustazah jika santri anda meperoleh 
prestasi yang baik? 
Jawab: “jika santri memperoleh prestasi saya memberikan pujian,.”   
3. Apakah Ustad/Ustazah suka membatasi santri untuk malakukan 
sesuatu? Dalam hal apa itu? Apa alasan/tujuan Ustad/Ustazah 
membatasi santri? 
Jawab: “iya, saya membatasi dalam pergaulan,tapi tidak saya kekang 
harus begini atau harus begitu, dan ini untuk  melatih santri 
untuk tanggung jawab.” 
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4. Di pondok pesantren ini, apakah Ustad/Ustazah memberlakukan 
aturan-aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri anda? Aturan 
seperti apa yang Ustad/Ustazah berlakukan krpada santri anda? 
Jawab: “setiap pondok pesantren selalu memberlakukan takzir, kalau 
disini yang paling disorot dalam hal beribadah dan membawa 
hp.” 
5. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan ketika santri tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah/aturan tersebut? 
Jawab: “kan sudah ada aturannya kalau tidak mematuhi contohnya 
saat sholat berjamaah, santri tidak mengikuti maka 
hukumannya membersihkan kamar mandi dan wc, dan yang 
sering dilanggar ya sholat jamaah dan membawa hp.” 
6. Apakah Ustad/Ustazah memantau setiap aktivitas yang dilakukan 
santri anda? Bagaimana cara Ustad/Ustazah memantau santri anda? 
Jawab: “saya mementau aktivitas santri namun saya meminta santri 
lain, terutama santri yang sudah lama disini atau yang sudah 
lulus sekolah.” 
7. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan, seandainya melihat santri anda 
berbuat keonaran? Bagaimanakah Ustad/Ustazah menyelesaikan 
permasalahan itu? 
Jawab: “saya biasanya musyawarah dengan pengurus.” 
8. Sebagai pengasuh, apakah Ustad/Ustazah memberikan batasan untuk 
santri bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “kalau batasan masih fleksibel, asalkan santri ijin jika keluar 
dan tidak membawa dampak buruk dari pergaulanya ya saya 
silahkan.” 
9. Apakah Ustad/Ustazah selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: “saya tidak selalu menuruti keinginan santri, dilihat dulu 
banyak manfaatnya atau ga?.” 
10. Bagaimana prilaku santri dalam keseharian, apakah periang atau 
cenderung pendiam? Bagaimana Ustad/Ustazah  menyikapi hal itu? 
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Jawab: “santri cenderung periyang dan mudah diajak komunikasi jadi 




CA TATAN WANCARA VIII 
I. SUBJEK PENELITIAN 
a. Nama  : ZF (Nama Inisial) 
b. Usia   : 35 tahun 
c. Agama  : Islam  
d. Jenis kelamin : Laki-laki 
e. Pendidikan terakhir  : Sarjana  
f. Pekerjaan  : Bank BRI 
II. WAKTU PENELITIAN 
a. Hari, tanggal  : Rabu, 18 Juni 2014 
b. Jam   :11.10 - 11.55 WIB 
c.   Lokasi  : Ndalem Pengasuh Al furqon Sanden 
III. DAFTAR PERTANYAAN POLA PENGASUHAN SANTRI 
1. Apakah Ustad/Ustazah memberi dukungan terhadap apa yang dilakukan 
santri? Bagaimana cara Ustad/Ustazah dalam memberikan dukungan / 
semangat terhadap santri Ustad/Ustazah? 
Jawab: “ saya memberikan dukungan terhadap santri lakukan, caranya 
memberikan kepercayaaan santri dan tetap dalam pengawasan 
dan bimbingan serta memberikan penghargaan.” 
2. Bagaimana tanggapan Ustad/Ustazah jika santri anda meperoleh prestasi 
yang baik? 
Jawab: “jika santri memperoleh prestasi saya memberikan pujian dan 
terkadang memberikan hadiah .”   
3. Apakah Ustad/Ustazah suka membatasi santri untuk malakukan sesuatu? 
Dalam hal apa itu? Apa alasan/tujuan Ustad/Ustazah membatasi santri? 
Jawab: “saya membatasi dalah hal tertentu, misalnya: bermain di 
lingkungan yang kurang baik yang akan memberikan pengaruh 
perkembangan mental dan karakter santri yang kurang baik, 
namun kalau masih dalam hal yang baik saya tidak membatasi.” 
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4. Di pondok pesantren ini, apakah Ustad/Ustazah memberlakukan aturan-
aturan (larangan / perintah) tertentu kepada santri anda? Aturan seperti 
apa yang Ustad/Ustazah berlakukan krpada santri anda? 
Jawab: “dalam pondok pesantren ini saya memberlakukan aturan takzir 
karena kalau tak ada peraturan sama aja, apa gunanya pesantren 
jika tidak memiliki visi dan misi yang tidak baik.” 
5. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan ketika santri tidak mematuhi atau 
mengikuti perintah/aturan tersebut? 
Jawab: “kalau  santri tidak mematuhi biasanya kami berikan hukuman 
yang sesuai dengan apa yang dia lakukan.” 
6. Apakah Ustad/Ustazah memantau setiap aktivitas yang dilakukan santri 
anda? Bagaimana cara Ustad/Ustazah memantau santri anda? 
Jawab: “saya tidak memantau secara terus menerus dan saya memberikan 
amanah kepada pengurus untuk membantu memantau 
perkembangan santri-santri.” 
7. Apa yang Ustad/Ustazah lakukan, seandainya melihat santri anda berbuat 
keonaran? Bagaimanakah Ustad/Ustazah menyelesaikan permasalahan 
itu? 
Jawab: “biasanya kami bermusyawarah dahulu dengan pengurus dan jika 
itu sudah keterlaluan kami mengeluarkan santri tersebut.” 
8. Sebagai pengasuh, apakah Ustad/Ustazah memberikan batasan untuk 
santri bergaul dengan semua orang? 
Jawab: “pasti ada batasan-batasan tertentu untuk santri kalau untuk 
bergaul santri, asalkan santri masih dalam pengawasan dan tidak 
berbuat yang kesalahan dan masih bisa menjaga etika dan sopan 
santun maka saya persilahkan berteman dengan siapa saja.” 
9. Apakah Ustad/Ustazah selalu menuruti keinginan santri? 
Jawab: “saya tidak selalu menuruti keinginan santri, tetapi dilihat dulu 
dari manfaatnya, kalau itu bermanfaat saya menuruti 
keinginanya dan sebaliknya.” 
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10. Bagaimana prilaku santri dalam keseharian, apakah periang atau 
cenderung pendiam? Bagaimana Ustad/Ustazah  menyikapi hal itu? 
Jawab: “jarang santri murung, seandainya ada masalah mereka selalu 






Lampiran 6. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2014 
Waktu  : 18.00 – 19.30 
Kegiatan : Observasi 
Hari ini peneliti ke rumah Bapak MI beliau pengasuh Pondok Pesantren Al 
Furqon yaitu Bapak MI. Bapak MI sebagai penerus pengasuhan Pondok Pesantren 
Al furqon, yang dulunya di asuh oleh  (Alm) Bapak AU. Bapak MI ini diberi 
amanat untuk meneruskan pengasuhan di Pondok Pesantren Al Furqon. Bapak MI 
adalah putra pertama dari (Alm) Bapak AU dan (Almh) Ibu Rustinah, sehingga 
pengasuhan Pondok Pesantren Al Furqon di lanjutkan oleh Bapak MI dan istrinya 
yang bernama Ibu NN. Bapak MI dan Ibu NN setiap hari sore dan pagi mengajar 
santrinya mengaji Al Qur’an dan Kitab. 
Setelah melakukan perbincangan dengan Bapak MI, peneliti mengambil 
beberapa gambar pengasuhan yang sedang melakukan proses pembelajaran di sore 
hari dan data Pondok Pesantren Al Furqon.  
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CATATAN LAPANGAN II 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Februari 2014 
Waktu  : 16.00 – 19.30 WIB 
Kegiatan : Observasi  
Hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Furqon bertemu dengan 
Pengasuh pondok yaitu dengan bapak IC setelah bertemu dengan bapak IC 
peneliti meminta izin untuk bertemu dengan pengurus pondok santri putri dan 
putra dengan mbak NK dan mas MR. Disini peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuannya. Pengurus pondok memberikan arahan dan memberikan keterangan 
serta diajak untuk melihat situasi di sekitar Pondok Pesantren Al Furqon. Dan 




CATATAN LAPANGAN III 
Lokasi  : Asrama Putri Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Juni 2014 
Waktu  : 14.45 – 18.30 WIB 
Kegiatan :  Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Al Furqon NK  
Hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Furqon dengan membawa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Sesampainya disana, 
peneliti bertemu dengan mbak NK, kemudian peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuanya. Mbak NK sedang mengawasi kegiatan santri-santri yang sedang 
memasak, sehingga peneliti menunggu sampai Mbak NK menyelesaikan 
kegiatanya. Mbak NK mempersilahkan untuk masuk dan peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian. Mbak NK sangat kooperatif dan 
antusias dalam menjawab pertanyaan peneliti. Sekali ada pertanyaan yang tidak 
beliau mengerti, sehingga penelit harus menjelaskan lagi agar mudah dipahami. 
Sambil menunggu bapak pengasuh pulang pukul 17.20 dari kegiatan. Setelah 
menunggu dan ingin bertemu dengan pengasuh ternyata pengasuh pukul 18.30 
WIB beliau ada acara kegiatan diluar, sehingga wawancara dilanjutkan hari 
berikutnya. 
Pukul 18.30 WIB penleiti selese melakukan wawancara dengan Mbak NK 




CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi  : Asrama Santri Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Juni 2014 
Waktu  : 17.10 – 23.30 WIB 
Kegiatan :  Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Al Furqon AA 
Hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Furqon dengan membawa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Sesampainya disana, 
peneliti tidak bisa menemui Bapak MI yang sudah sepakat hari ini bisa bertemu, 
namun pada saat ini Bapak MI pergi karena ada urusan penting yang mendadak. 
Disini peneliti memanfaatkan waktu untuk mengambil gambar kegiatan yang 
dilakukan santri putra dan puntri menjelang adzan magrib. Para santri yang 
sedang bergiliran mengambil makanan dan peneliti meminta waktu sedikit untuk 
ngobrol kepada santri putra. Kebetulan santri putra yang bernama AA sedang 
duduk diteras asrama putra. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya, 
kemudian AA bersedia untuk diwawancara, peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan terkait dengan penelitiaan. AA sangat antusias dalam menjawab 
pertanyaan peneliti. Sekali ada pertanyaan yang tidak dia  mengarti, sehingga 
peneliti harus menjelaskan lagi agar lebih mudah untuk dipahami. 
Sampailah adzan magrib berkumandang, wawancara ini peneliti sudahi, 
karena setelah sholat magrib setiap malam jumat ada kegiatan yasinan di Masjid 
Al Furqon. Peneliti diajak untuk kegiatan yasinan dan berjanji. Peneliti sambil 
menunggu pengasuh datang, pengasuh datang sudah larut malam dan tidak jadi 
wawancara kepada pengasuhnya. Pukul 22.00 WIB acara berjanji malam Nisfu 
Sya’ban selesai dan dilanjutkan acara pemutaran film bersama santri-santri Al 
Furqon.  
Malam ini banyak acara yang diselenggarakan, peneliti merasa senang 
karena bisa mengikuti acara yang ada di Pondok Pesantren Al Furqon bersama 
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santri-santrinya. Setelah selesai acara peneliti berpamitan dan memberi tahu 




CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi  : Asrama santri Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 Juni 2014 
Waktu  : 16.00 – 18.30 WIB 
Kegiatan :  Wawancara dengan pengurus  Pondok Pesantren Al Furqon RO  
dan WA 
Hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Furqon dengan membawa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Sesampainya disana, 
peneliti tidak bertemu dengan pengasuh, Bapak MI belum pulang dari 
kegiatannya.  Peneliti menemui ketua pengurus santri putra yang bernama R, 
setelah sedikit mengobrol peneliti menyampaikan maksud dan tujuan. RO 
bersedia untuk kami wawancarai dan peneliti mengajukan beberapa pertanyaaan 
kepada RO terkait dengan penelitian. RO sangat antusias dalam menjawab dan 
ada beberapa pertanyaan yang kurang dimengerti, sehingga peneliti menjelaskan 
agar mudah untuk dimengerti. 
Peneliti menanyakan kepada RO, kira-kira Bapak MI pulang jam berapa 
dan kapan bisa melakukan wawancara. RO menjawab ba’do magrib mungkin 
pulang namun nanti terus ngajar ngaji, sehingga tidak bisa wawancara saat ini. 
Peneliti minta untuk dihubungi jika Bapak MI memiliki waktu luang. Peneliti 
berpamitan, dan bertemu dengan Mbak WA dan melanjutkan wawancara denagan 
Mbk WA. 
Mbak WA memberikan tanggapan yang baik kepada peneliti. Peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan 
kepada Mbak WA yang terkait dengan penelitian. Sesekali Mbak WA tidak 
mengerti, peneliti menjelaskan agar mudah dimengerti. Sehingga wawancara 
berjalan dengan baik. Sedikit kami mengobrol dan setelah selesai peneliti 
berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Lokasi  : Ndalem Kyai Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Minggu, 15 Juni 2014 
Waktu  : 11.10 – 16.15 WIB 
Kegiatan :  Wawancara dengan ibu NN  dan  bapak IC sebagai pengasuh 
utama santri putra dan putri 
Hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Furqon dengan membawa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Sesampainya disana, 
peneliti peneliti bertemu dengan ibu NN yang sedang merawat anaknya yang 
masih kecil, sehingga peneliti menunggu sampai ibu NN memberikan waktu 
luangnya. Setelah itu ibu NN mempersilahkan peneliti untuk duduk dan peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan. Ibu NN menerima untuk diwawancarai. Saat 
wawancara dengan ibu NN sedikit terganggu dengan putranya yang usia 3tahun. 
Sehingga peneliti mengalihkan pembicaraan untuk membantu menjaga putranya 
itu. Pukul 11.55 peneliti sudahi wawancara kepada ibu NN karena putranya minta 
untuk diperhatikan.  
Pukul 13.00 peneliti menenui bapak IC untuk wawancara kepada beliau 
karena sulit untuk menemui beliau. Setelah wawancara selesai kami meminta 
data-data yang dibawa oleh pengasuh untuk melngkapi data yang masih kurang. 




CATATAN LAPANGAN VII 
Lokasi  : Ndalem Kyai Pondok Pesantren Al Furqon Sanden 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juni 2014 
Waktu  : 13.00 – 18.20 WIB 
Kegiatan :  Wawancara dengan ketua Yayasan dan pengasuh Pondok 
Pesantren Al Furqon 
Hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Al Furqon dengan membawa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Sesampainya disana, 
peneliti peneliti bertemu dengan ibu AL. peneliti sebenarnya mau mendatangi 
rumahnya yang ada di daerah Pandak namun beliau ternyata masih berada di 
ndalem kyai, sehingga peneliti langsung menyampaikan maksud dan tujuan. Ibu 
AL menerima dengan senang hati untuk peneliti wawancarai. Setelah selesai 
wawancara peneliti meneruskan wawancara kepada bapak ZF. Namun ketika 
ternyata bapak pergi dan peneliti pun menunggu. Pukul 16.00 bapak telah pulang. 
Peneliti melanjutkan wawancara kepada bapak ZF pukul 17.00. setelah selesai 
wawancara peneliti menemui ketua pengurus santri putri. Dan peneliti pergi 
keasrama putrid peneliti merasa senang bisa mencari info kepada santri-santri 
lainya. 
Pukul 18.20 peneliti hanya berpamitan kepada ketua pengurus santri putri 





Lampiran 7. Dokumentasi  
  
Wawancara dengan pengasuh 
 
  
Wawancara dengan santri 
 








Kegiatan yang di adakan oleh santri malam Nisfu Sya’an 
 
  
Kegiatan nonton film sang kyai untuk 
hiburan 
 




Latihan hadroh Pengajian Kitab dan Buka Puasa Bareng 
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